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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the influence of corporate
social responsibility expenditure on the financial performance. The sample of
this study were 22 firms of manufacturing companies of industrial goods,
agricultural industries and basic industries and chemicals purchased on the
Indonesia Stock Exchange in the period 2013-2017. Corporate social
responsibility expenditure is measured by social expenditure for community.
The financial performance is measured by return on assets (ROA), return on
equity (ROE) and earning per share (EPS). The samples are chosen using the
purposive sampling method based on certain designated criterias. For testing
the hypothesis, this study used multiple regressions analysis. The result of this
study showed that corporate social responsibility expenditure is measured by
social expenditure for community effect toward financial performance ROA,
ROE and EPS.

Keywords : Corporate Social Responsibility Expenditures,Social
Expenditure For Community, Financial Performance, ROA, ROE, EPS
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara biaya
corporate social responsibility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi, industri pertanian dan industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-
2017. Biaya corporate social responsibility diukur melalui biaya untuk
komunitas (sumbangan). Sedangkan kinerja keuangan diukur melalui return
on asset (roa), return on equity (roe), dan earning per share (eps).
Pengambilan menggunakan teknik purposive sampling dan memperoleh 22
sampel perusahaan yang memenuhi Kkriteria. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, pengujian parsial (Uji-
t), Uji F, dan Koefisien determinasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa biaya corporate social responsibility memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui return on asset,

return on equity, dan earning per share

Kata kunci: biaya corporate social responsibility, kinerja keuangan,
return on asset (roa), return on equity (roe), dan earning per share (eps)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuntutan ekonomi global yang semakin cepat membuat perusahaan
semakin kompetitif untuk menjaga eksistensinya, dimana hal tersebut akan
berdampak pada semakin kompleksnya aktivitas operasional dan semakin
besarnya tuntutan terhadap perusahaan. Perusahaan tidak hanya dituntut
untuk memperoleh laba yang tinggi, namun juga dituntut untuk menjaga
kesejahterahaan masyarakat dan kelestarian lingkungan di wilayah
perusahaan tersebut beroperasi sebagai bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Elkington (1998)
dimana tanggung jawab sosial perusahaan mencakup 3 dimensi utama
yaitu keuntungan (profit), memberdayakan masyarakat (people), dan
memelihara kelestarian alam (planet). Oleh karena itu, penting bagi sebuah
perusahaan untuk menerapkan CSR (corporate social responsibility)
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan. Beny (2012:6) menyatakan bahwa CSR sebagai tindakan
korporasi atau perusahaan besar dalam memberikan tanggung jawabnya
berupa materi seperti uang, peralatan, atau hadiah lainnya kepada
komunitas, organisasi atau individu di wilayah di mana perusahaan
tersebut beroperasi.

Friedman (1970) menyatakan bahwa CSR adalah usaha untuk

meningkatkan keuntungan. Selain sebagai bentuk tanggung jawab sosial,



CSR (Corporate Social Responsibility) dapat memberikan dampak positif
bagi perusahaan karena CSR memiliki beberapa manfaat ekonomi yang
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan diantaranya dapat
menguntungkan perusahaan oleh penciptaan modal reputasi, memudahkan
dalam negosiasi dengan para pemangku kepentingan, kepuasan pelanggan,
menyediakan akses ke investasi baru dan penghematan biaya. Maka dari
itu, program CSR merupakan program yang sangat penting bagi operasi
berkelanjutan dari sebuah perusahaan karena dengan dijalankannya
program tersebut dapat membantu masyarakat dan lingkungan sekitar dan
pada saat yang sama akan meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Menururt  Arini (2012) Setiap perusahaan akan berusaha untuk
meningkatkan profitabilitasnya, salah satunya dengan pelaksanaan CSR,
karena dengan adanya program CSR akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk perusahaan sehingga masyarakat akan lebih
berminat untuk membeli produk tersebut.

Sedangkan menurut Suharto (2007:16) CSR merupakan operasi
bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan
perusahaan secara finansial, melainkan pula untuk pembangunan sosial
ekonomi kawasan secara holistik melembaga dan berkelanjutan.
Perusahaan harus bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakannya atau
dampak yang timbul akibat dari aktifitas operasi yang dilakukan oleh

perusahaan yang berdampak terhadap masyarakat, komunitas, dan



lingkungan dimana harus saling menguntungkan. Oleh karena itu, banyak
perusahaan khususnya yang mulai memberikan perhatian khusus.

Seluruh  perusahaan di Indonesia semakin dituntut untuk
memberikan informasi yang transparan atas aktivitas sosialnya, sehingga
pengungkapan corporate social responsibility diperlukan peran dari
akutansi pertanggung jawaban sosial (Anggraini, 2006). Maka dari itu,
pemerintah menerbitkan UU No tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
pasal 74 ayat 1 yang menyatakan bahwa, Perseroan yang menjalankan
usahanya di bidang sumber daya alam dan bidang yang berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan
lingkungan.

Setiap program CSR yang dilakukan oleh perusahaan pasti
memerlukan biaya. Menurut Septiana dan Nur (2012), pada umumnya
biaya CSR meliputi biaya kesejahteraan karyawan, biaya untuk komunitas,
biaya bina lingkungan, dan biaya kemitraan. CSR dibagi menjadi 2
berdasarkan objek dari biaya CSR (internal dan eksternal). Dalam
penelitian yang dilakukan Aditya, Yeterina dan Ari (2016) biaya CSR
diukur menggunakan objek eksternal. Biaya CSR dengan objek eksternal
menggunakan biaya untuk komunitas yang diukur melalui biaya
sumbangan. Menurut Mardiandari dan Rustiyaningsih (2013), Biaya untuk
komunitas adalah biaya yang digunakan untuk masyarakat atau

sekelompok organisme yang saling berinteraksi dengan perusahaan



Disamping pentingnya Corporate Social Reponsibility Salah satu
tujuan keuangan perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan
pemegang saham dengan meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan
penjualan kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya
(Sofyan Syafri Harahap, 2008). Beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Equity (ROE), Return on
Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS).

ROE (Return on Equity) adalah rasio yang menunjukkan berapa
persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Para
pemegang saham melakukan investasi untuk mendapatkan pengembalian
atas uang mereka, dan rasio ini menunjukkan seberapa baik mereka telah
melakukan hal tersebut dari kacamata akuntansi. (Brigham dan Houston,
2006)

ROA (Return on Asset) adalah adalah rasio yang menunjukkan
seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan
yang dimiliki perusahaan. Menurut | Made Sudana (2011) Return On
Assets (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.

EPS ( Earning Per Share) menunjukkan berapa besar kemampuan per
lembar saham menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2012) Earning Per Share

(EPS) adalah rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam



mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Sehingga, semakin tinggi
nilai EPS, semakin besar laba yang disediakan untuk pemegang saham.

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi, industri, pertanian dan industri dasar dan kimia. Penulis mimilih
sektor tersebut karena perusahaan manufaktur lebih banyak memberikan
pengaruh atau dampak terhadap lingkungan di sekitarnya akibat dari
aktivitas yang dilakukan karena perusahaan manufaktur merupakan
perusahaan yang memproses bahan mentah menjadi bahan jadi dan siap
dipasarkan sehingga aktivitas tersebut akan banyak melibatkan berbagai
sumber bahan baku, proses produksi dan teknologi.

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh
tingkat tanggung jawab sosial perusahaan atau yang sering disebut dengan
CSR dengan kinerja keuangan perusahaan khususnya pada perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi, industri, pertanian dan
industri dasar dan kimia di Indonesia dengan periode analisis tahun 2013-
2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengukuran CSR sebagai
variabel independen yaitu biaya dari CSR tersebut yang diproksikan ke
dalam biaya untuk komunitas (sumbangan). Sedangkan pengukuran
kinerja keuangan sebagai variabel dependen di proksikan dengan rasio
ROA, ROE dan EPS.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengangkat judul

Pengaruh tingkat Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja



Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur sektor industri barang konsumsi,
industri, pertanian dan industri dasar dan kimia di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2013-2017.
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas rumusan masalah dari penelitian ini

yaitu dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROA
(Return on Asset)?

2. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROE
(Return on Equity)?

3. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap EPS

(Earning Per Share)?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat CSR
sebuah perusahaan yang di proksikan ke dalam biaya untuk komunitas
(sumbangan) dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi, industri, pertanian dan
industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode tahun 2013-2017
yang diukur melalui ROA (Return on Asset), ROE (Return on Equity),

dan EPS (Earning per Share).



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang
pentingnya penerapan tanggung jawab sosial perusahaan sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan saat akan menerapkan
kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.

2. Bagi civitas akademik, dapat dijadikan sebagai referensi untuk suatu
penelitian tentang hubungan tanggung jawab sosial perusahaan
dengan kinerja perusahaan manufaktur

3. Sebagai wawasan bagi masyarakat bahwa CSR tidak hanya sekedar
bentuk tanggung jawab perusahaan tetapi juga dapat meningkatkan

Kinerja perusahaan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Corporate Social Responsibility (CSR)
2.1.1 Pengertian CSR

Menurut The World Business Council for Sustainable Development
didalam Rahman (2009:10) menjabarkan pengertian CSR sebagai suatu
komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, keluarga karyawan
tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) dan masyarakat secara
keseluruhan dalam rangka memperbaiki kualitas hidup. Dengan kata lain,
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu kegiatan atau program
yang dilakukan oleh perusahaan, dimana program tersebut dilakukan sebagai
bukti tanggung jawabnya terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, baik itu
untuk masyarakat umum maupun lingkungan, program tersebut dapat berupa
kegiatan seperti membangun berbagai fasilitas umum, menjaga dan
melestarikan lingkungan sekitar, memberikan beasiswa, dan memberikan
bantuan dana sosial dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat meningkatkan
kesejahterahan masyarakat. Adapun definisi lain dari CSR yang dikemukakan
oleh Wibisono (2007) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility
(CSR) adalah suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak
etis dan memberikan Kkontribusi kepada pengembangan ekonomi dari
komunitas setempat atau masyarakat luas, bersaman dengan peningkatan taraf

hidup pekerja beserta keluarganya. Oleh karena itu, perusahaan tidak



hanya berfokus pada memaksimalkan keuntungan, tetapi juga berperilaku etis
dalam proses mencapai tujuan perusahaan.

2.1.2 Biaya CSR

Dalam pelaksanaannya CSR sudah pasti membutuhkan biaya. Besarnya
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk CSR sebenarnya tidak dibatasi
secara khusus. Dalam penelitian ini biaya CSR dibagi menjadi 2 berdasarkan
objek dari biaya CSR (internal dan eksternal). Biaya CSR untuk internal
menggunakan biaya kesejahteraan karyawan yang diukur melalui biaya pasca
kerja. Biaya pasca kerja menurut PSAK 24 No. 24 paragraf 8 adalah imbalan
kerja yang terutang setelah pekerja selesai masa kerjanya (1Al 2002).
Kemudian biaya CSR untuk eksternal menggunakan biaya untuk komunitas
yang diukur melalui biaya sumbangan. Biaya untuk komunitas adalah biaya
yang digunakan untuk masyarakat atau sekelompok organisme yang saling

berinteraksi dengan perusahaan (Mardiandari dan Rustiyaningsih, 2013).

2.1.3 Prinsip-prinsip CSR
Menurut Crowther (2008), prinsip-prinsip tanggungjawab  dibagi
menjadi tiga, yaitu: (1) sustainability; (2) accountability; (3) transparency.
1. Sustainability, berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam
melakukan aktivitasnya tetap memperhitungkan keberlanjutan sumber
daya dimasa depan. Keberlanjutan juga memberikan arahan bagaimana
dalam penggunaan sumber daya yang ada sekarang tetap

memperhatikan dan memperhitungkan untuk dimasa yang akandatang.
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2. Accountability, merupakan upaya perusahaan bertanggungjawab
atas aktivitas yang telah dilakukan. Akuntabilitas dapat dijadikan
sebagai media bagi perusahaan untuk membangun image dan hubungan
terhadap para pemangku kepentingan,
3. Transparency, merupakan prinsip yang penting bagi pihak
eksternal, karena dengan adanya transparasi akan mengurangi asimetri
informasi, kesalahpahaman, khususnya informasi dan
pertanggungjawaban berbagai dampak dari lingkungan.
2.1.4 Manfaat CSR
Corporate Social Responsibility memiliki banyak manfaat bagi
perusahaan. Selain memberdayakan masyarakat dari sisi perusahaan, jelas
agar operasioanal berjalan lancar tanpa gangguan. Jika hubungan antara
perusahaan dan masyarakat tidak mesra, bahwa dapat dipastikan adanya
masalah. Pelaksanaan program CSR belum sepenuhnya diterima oleh
masyarakat. Itu disebabkan oleh minimnya perhatian perusahaan terhadap
pelaksanaan CSR. Dari uraian tersebut, menurut Untung, (2008) manfaat
CSR bagi perusahaan antara lain dapat mempertahankan dan mendongkrak
reputasi serta citra merek perusahaan, membuka peluang pasar yang lebih
luas, memperbaiki hubungan dengan stakeholders dan meningkatkan

semangat dan produktivitas karyawan.

2.1.5 Teori Yang Mendasari CSR

1. Teori Stakeholder
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Stakeholder adalah suatu masyarakat, kelompok, komunitas
ataupun individu yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu
organisasi atau perusahaan seperti pemegang saham, kreditor, konsumen,
supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain. Dalam menjalankan
aktivitas operasi nya, perusahaan tidak bisa lepas dari para stakeholder karena
stakeholder dapat mempengaruhi keputusan, kebijakan maupum operasi
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga penting
bagi sebuah perusahaan untuk memperhatikan para stakeholdernya.
Selanjutnya, Jones (1995) dalam Solihin (2008) mengklasifikasikan
pemangku kepentingan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu inside stakeholders
dan outside stekeholders

a. Inside stakeholders, terdiri atas orang-orang yang memiliki
kepentingan dan tuntutan terhadap sumber daya perusahaan serta
berada didalam organisasi perusahaan. Yang termasuk dalam Inside
stakeholders adalah pemegang saham, para manager dan karyawan.

b. Outside stakeholders, terdiri dari orang-orang maupun pihak-pihak
yang bukan pemilik perusahaan, bukan pemimpin perusahaan, dan
bukan pula karyawan perusahaan, namun memiliki kepentingan
terhadap perusahaan dan dipengaruhi oleh keputusan serta tindakan
yang dilakukan oleh perusahaan. Yang termasuk dalam kategori
Outside stakeholders adalah pelanggan, pemasok, pemerintah,

masyarakat lokal, masyarakat umum.
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2. Teori Legitimasi

Menurut Deegan (2002) teori legitimasi merupakan kontrak sosial antara
perusahaan dengan masyarakat terhadap operasi perusahaan, yang mana
kontrak tersebut menggambarkan ekspektasi masyarakat tentang bagaimana
perusahaan seharusnya beroperasi. Tujuan dari teori ini adalah sebagai
pembenaran mengenai aktivitas perusahaan agar dapat diterima oleh
masyarakat. Perusahaan harus meyakinkan bahwa aktivitas mereka tidak
melanggar norma-norma. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suchman (1995)
dalam Rosita Candra (2009) Legitimasi dapat dianggap sebagai menyamakan
persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas adalah
merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem
norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosial.
Konsep teori legitimasi memungkinkan adanya 3 (tiga) hal yang penyebab
terjadinya legitimacy gap yaitu, pertama adalah ada perubahan dalam kinerja
keuangan perusahaan, tetapi harapan masyarakat terhadap kinerja perusahaan
tidak berubah. Adanya perubahan kinerja perusahaan dapat menyababkan gap
karena saat kinerja perusahaan menurun, perusahaan sering kali
menghentikan atau mengurangi kegiatan tanggung jawab sosialnya.
Legitimasi kemudian muncul karena adanya perubahan kinerja keuangan
perusahaan yang menyebabkan perusahaan tersebut harus menghentikan
kegiatan tanggung jawab sosialnya dan pada saat yang sama, masyarakat

sudah sangat bergantung pada kegiatan tersebut.
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Kedua, Kinerja perusahaan tetap namun harapan masyarakat berubah.
Disini, masyarakat mengharapkan perusahaan memberikan bentuk
kepeduliannya lebih besar daripada sebelumnya, seperti pemberian
kesempatan kerja untuk masyarakat lokal. Namun, karena perusahaan berfikir
bahwa masyarakat lokal tidak memenuhi kompetensi yang diperlukan, maka
perusahaan tidak dapat memenuhi harapan tersebut.

Ketiga, kinerja perusahaan dan harapan masyarakat berubah ke arah
yang berbeda atau ke arah yang sama dalam waktu yang berbeda. Masalah
legitimasi muncul ketika sebuah perusahaan menggunakan masyarakat lokal
sebagai tenaga kerjanya karena pertimbangan biaya tenaga kerja yang lebih
murah. Akan tetapi perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja karena
mengganti tenaga kerja manusia menggunakan mesin, dimana hal tersebut
akan berdampak pada masyarakat lokal. Kemudian, masyarakat lokal tersebut
mengharap perusahaan memberikan bantuan pembiayaan untuk usaha kecil

menengah namun perusahaan tidak memenuhi harapan mereka.

Gary O’Donovan (2002) memberikan illustrasi posisi gap legitimasi
antara perusahaan dan stakeholder, sebagaimana digambarkan diagram

berikut ini:
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ISSU/EVENT

Y

Society's z
expectations and Corporation’s
perceptions of Action and
a corporation’s activities activities

Gambar 2.1 Illustrasi Posisi Gap Legitimasi Antara Perusahaan dan
Stakeholder
Dalam diagram tersebut diatas menunjukkan bahwa pada wilayah X
merupakan kesesuaian (congruence) antara operasi perusahaan (corporate
activities) dengan pengharapan masyarakat (society’s expectations), termasuk
kesesuaian pada nilai sosial dan norma. Sedang wilayah Y dan Z merupakan
ketidaksesuaian (incongruence) antara operasi perusahaan (corporation’s
actions) terhadap persepsi masyarakat (gap legitimacy). Pengurangan gap
legitimasi dapat dilakukan dengan jalan memperlebar wilayah X lewat
strategi legitimasi (seperti dengan cara menigkatkan social responsibility dan
memperluas pengungkapan termasuk pengungkapan sosial ( social
disclosure) (Gary O.Donovan, 2002).
3. Teori Sinyal
Semua Kkegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan selalu menarik perhatian bagi para stakeholdernya terutama bagi
investor dan calon investor. Sehingga perusahaan dituntut untuk memberikan

laporan informasi kepada para stakeholder agar stakeholder tersebut
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mengetahui informasi terkini dari sebuah perusahaan. Satu set laporan
keuangan perusahaan merupakan laporan wajib yang harus diungkapkan
perusahaan kepada para stakeholder. Namun, ada beberapa jenis laporan yang
tidak diwajibkan untuk dilaporkan atau yang disebut dengan pengungkapan
sukarela seperti laporan tahunan tentang aktifitas CSR perusahaan.

Teori Signal menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal perusahaan.
Ross, 1977), menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki
informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham
perusahaannya meningkat. Hal positif dalam signalling theory dimana
perusahaan yang memberikan informasi yang bagus akan membedakan
mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki “berita bagus” dengan
menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal tentang
bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja
keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya oleh pasar (Wolk
dan Tearney dalam Dwiyanti, 2010).

Kinerja Keuangan
2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Pengukuran Kkinerja didefinisikan sebagai “performing measurement®,
yaitu kualifikasi dan efisiensi serta efektifitas perusahaan dalam
pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Dengan demikian pengertian

kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan untuk
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mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah
dilaksanakan pada periode waktu tertentu (Hanafi, 2007:69).

Kinerja keuangan menurut Sutrisno (2009:53) adalah prestasi yang dicapai
oleh suatu perusahaan pada periode tertentu yang mencerminkan tingkat
kesehatan perusahaan tersebut. Sedangkan, menurut Fahmi (2012:2) Kinerja
keuangan adalah gambaran tentang keberhasilan perusahaan berupa hasil
yang telah dicapai berkat berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja
keuangan merupakan suatu analisis untuk menilai sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-aturan pelaksanaan
keuangan”.

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara efektif
selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan
untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan Rudianto (2013:189)
2.2.2 Alat Ukur Kinerja Keuangan

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan
mengevaluasi laporan keuangan dimasa lalu dan digunakan untuk
memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan.

Menurut Susan lrawati (2006:58), menyatakan bahwa dalam
rasio keuntungan atau profitability ratios ini ada beberapa rumusan yang
digunakan di antaranya adalah :

1. Gross Profit Margin
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Operating Profit Margin
Operating Ratio

Net Profit Margin
Return On Assets
Return On Equity
Return On Investment
Earning Per Share (Eps)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio ROA, ROE

EPS untuk menghitung rasio profitabilitas 1. Pengertian ROA

Return On Asset (ROA) merupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelolah investasinya. Di samping itu hasil
pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana
perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Menurut Susan
Irawati (2006:59), Return On Assets adalah kemampuan suatu
perusahaan (aktiva perusahaan) dengan seluruh modal yang bekerja di
dalamnya untuk menghasilkan laba operasi perusahaan (EBIT) atau
perbandingan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
digunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam persentase.

Menurut Brigham dan Houston (2010:148) mengatakan bahwa ROA
adalah “rasio laba bersih terhadap total aset mengukur pengembalian atas

total aset”. Sedangkan menurut Riyanto (2008:336), Return on assets
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adalah kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

ROA dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:

ROA-= (Laba Bersih/Total Aktiva) x 100%

2. Pengertian ROE

ROE ( Return On Equity ) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan
menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia
bagi pemilik atau investor. ROE menunjukkan seberapa banyak
keuntungan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari setiap satu rupiah
yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. ROE biasanya
dinyatakan dengan persentase (%). Menurut Tandelilin (2002) ROE
mereflesikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas
dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham (baik secara
langsung atau dengan laba yang telah ditahan)”

Sedangkan, menurut Kasmir (2015) ROE merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal sendiri. Rasio ROE
(Return on Equity) menunjukan efisiensi penggunaan modal sendiri.
semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik yang berarti posisi
perusahaan semakin kuat. ROE sangat menarik bagi pemegang saham
maupun calon pemegang saham , dan juga bagi manajemen Karen arsio
tersebut merupakan ukuran atau indicator penting dari shareholders

value cration
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ROE dapat dihitung menggunakan formula berikut

ROE = Laba bersih setelah Pajak / Ekuitas Pemegang Saham

3. Pengertian EPS

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006) EPS adalah Laba Per Saham
sebagai rasio yang menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. Earning
Per Share menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar
pada setiap lembar saham. Sedangkan Brigham dan Houston (2006)
menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) adalah pendapatan bersih
yang tersedia dibagi jumlah lembar saham yang beredar. Laba
merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan, karena itu para
pemodal seringkali memusatkan perhatian pada besarnya Earning Per
Share (EPS) dalam melakukan analisis saham. Sehingga semakin tinggi
nilai EPS maka semakin baik karena semakin tinggi EPS karena semakin

besar laba yang disediakan untuk pemegang saham.

EPS dapat dihitung menggunakan formula berikut:

EPS = (Laba Bersih setelah Pajak — Dividen) / Jumlah Saham yang

Beredar
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Ukuran Perusahaan

2.3.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Definisi ukuran perusahaan menurut Ferry dan Jones dalam
Sujianto (2011) “Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata
total penjualan dan rata-rata total aktiva. Jadi, ukuran perusahaan merupakan
ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.”. Sedangkan
definisi menurut Torang (2012) adalah “Ukuran organisasi adalah suatu

variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk organisasi”

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan adalah skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan yang
ditujukkan oleh total aktivam jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan

rata-rata total aktiva.

Penelitian Perdahulu

Hasil yang ditunjukkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menyatakan bahwa variabel pengungkapan CSR terhadapvariabel
profitabilitas (ROA) pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
BEI periode tahun 2012-2013 berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.
(Wiwik Rahayu, Topowijono Darminto, 2014)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa biaya

corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas
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yang diukur dengan ROA pada perusahaan 27 perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI pada tahun 2011-2012 (Ignatia Linda, Paskah lIka, 2013)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya kegiatan CSR memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diproksikan dengan rasio Return On Asset (ROE) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2014) ( Markus Djohan,
Devica Pratiwi, 2015)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara Corporate
Social Responsibility dan Kinerja Keuangan Perusahaan. Studi ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara CSR dan ROE di tahun
berikutnya dan ada hubungan negatif antara CAR dan CSR di tahun depan
(Nibras Anny Khabibah, Siti Mutmainahl, 2013)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap return on equity (ROE) berpengaruh
positif signifikan terhadap return on asset (ROA). (Rilla Gantino,2016)

Penelitian menjelaskan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
bank. Hal ini menunjukkan bahwa bank membayar niat dalam tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) dan bahkan pelanggan bank memainkan peran
yang sama dalam praktik bank.(Muhammad Ashraf, Bushra Khan, Rabia

Tariq, 2017)
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2.5  Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut :

ROA (Return
On Assets
ROE (Return

Biaya Corporate :
On Equity)

Social Responsibility

Per Share)

EPS (Earning

Ganbar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian

2.6 Pengembangan Hipotesis

Biaya corporate Social Responsibility dapat memberikan dampak positif
bagi perusahaan, dimana dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan,sehingga
reputasi perusahaan juga meningkat dimata masyarakat. Semakin tinggi biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk program CFSR, berarti semakin tinggi
pula tingkat kepedulian perusahaan terhadap masyarakat maupun lingkungan.
Melalui teori sinyal, perusahaan yang melakukan CSR lebih berperan dalam
meningkatkan sinyal yang positif yang akan berpengaruh kepada sikap

konsumen terhadap produk perusahaan
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ignatia Linda, Paskah lka (2013)
menyatakan bahwa biaya corporate social responsibility berpengaruh positif
terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA pada perusahaan 27

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2012)

Hasil penelitian Rosiliana et al (2014) menunjukan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh negatif atau memiliki arah hubungan yang terbalik
dan tidak signifikan terhadap ROE (Return On Equity). Tetapi pengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA (Return On Asset), dan ROS (Return On

Sales).

Utami, (2013) berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 15
perusahaan pertambangan pada periode 2008-2010 dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan perhitungan koefisiensi regresi secara parsial (uji t) bahwa
variabel pengungkapan tanggung jawab sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap ROAt+1. Variabel pengungkapan tanggung jawab sosial tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham (CAR) . Dalam penelitian ini

terungkap bahwa CSR berpengaruh positif terhadap CSR.

Dengan demikian hipotesis pertama yang dapat di rumuskan adalah:

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara biaya corporate

social responsibility terhadap return on assets (ROA).

Pengungkapan CSR akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
Kinerja keuangan dapat diukur melalui ratio keuangan, antara lain ROA,

ROE, pertumbuhan penjualan dan rasio lainya. Pengungkapan yang semakin
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luas akan memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham perusahaan
(shareholder). Semakin luas informasi yang disampaikan kepada stakeholder
dan shareholder maka akan semakin mem-perbanyak informasi yang diterima
mengenai perusahaan. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan stakeholder
dan shareholder kepada perusahaan. Hal ini yang menyebabkan aktivitas CSR
yang dilakukan oleh perusahaan akan berdampak terhadap kinerja perusahaan
(Dahlia dan Siregar, 2008)

Penelitian yang dilakukan oleh Markus Djohan dan Devica Pratiwi (2015)
menunjukkan bahwa biaya kegiatan CSR memiliki hubungan yang positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan
rasio Return On Asset (ROE) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI pada tahun 2011-2014

Penelitian yang dilakukan oleh Waddock dan Graves (1997) yang menguji
hubungan antara corporate social performance dengan financial performance
yang diukur dengan ROA, ROE dan ROS menemukan hubungan corporate
social performance yang signifikan dan positif terhadap financial
performance.

Penelitian yang dilakukan oleh Tsoutsoura (2004) dengan sampel
perusahaan Amerika Serikat yang memberikan pemecahan atas masalah yang
terus—menerus diberdebatkan mengenai hubungan antara kinerja sosial dan
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA, ROE dan ROS. Hasil

dari penelitian tersebut adalah kinerja sosial memiliki hubungan yang
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signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu
hipotesis penelitian yang diajukan:

H2: Terdapat pengaruh positif signifikan antara biaya corporate social
responsibility terhadap return on equity (ROE)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Adham Genedy Ahmed Sakr (2017)
menunjukkan bahwa koefisien korelasi berganda antara CSR dan EPS adalah
(R =0.132) 13,2%, yang berimplikasi pada hubungan positif antara CSR dan
ROA, yang mendukung kerangka teoritis, tinjauan literatur kami tentang studi
empiris masa lalu. Model tersebut menjelaskan bahwa CSR hanya
menyumbang 1,7% (R2 = 0,017) pada variasi EPS. Apalagi, Standard Error
of the Estimate adalah 0,049 yang mana lebih rendah dari standar deviasi
EPS, sebagaimana mestinya. Model ini tampaknya secara statistik signifikan.
tidak dapat di tingkat 95% dan begitu, variabel independen memprediksi
secara signifikan variabel dependen, Oleh karena itu hipotesis penelitian yang
diajukan adalah:

H3: terdapat pengaruh positif signifikan antara biaya corporate social

responsibility terhadap Earning per Share (EPS)



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di
industri manufaktur pada sektor industri barang konsumsi, industri pertanian
dan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2013-2017 yang berjumlah 157 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan secara purposive sampling dengan tujuan
mendapatkan sample yang representative yaitu yang sesuai dengan Kriteria

yang dibutuhkan.

Kriteria yang digunakan untuk menentukan sample adalah:

a. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi, pertanian dan
industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017

b. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan tahunan di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017

c. Perusahaan manufaktur yang melaksanakan program CSR dan
melaporkannya ke dalam laporan keuangan.

3.2 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
yang diambil dari situs Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan adalah

data biaya CSR, ROA, ROE dan EPS.

26



27

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga variabel, yaitu variabel dependen, variabel
independen dan variabel kontrol. Variabel dependen adalah tanggung jawab
sosial perusahaan. Dimana untuk mengukur tanggung jawab sosial
perusahaan dilakukan dengan melihat jumlah biaya CSR pada perusahaan,
Variabel Independen adalah kinerja keuangan yang dilihat dari Return on
Equity (ROE), Return on Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS).

Adapun pengukuran variabel dan formulasinya sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Dependen
Variabel Dependen, adalah variabel yang dipengaruhi, akibat dari adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah
kinerja keuangan perusahaan yang diukur atau dilihat dari perusahaan yang
dilihat dari Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning
Per Share (EPS).
1. Return On Asset (ROA)
Merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam
mengelolah investasinya. Dimana untuk menghitungnya adalah

sebagai berikut:

2. Return On Equity (ROE)

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal
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sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik
atau investor. Dimana untuk menghitungnya adalah sebagai

berikut:

3. Earning Per Share (EPS)
Menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada
setiap lembar saham. Dimana untuk menghitungnya adalah sebagai

berikut:

3.3.2 Variabel Independen

Variabel Independen, adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab
perubahan timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah tingkat tanggung jawab sosial
perusahaan yang dilihat dari biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
program CSR vyang di proksikan ke dalam biaya untuk komunitas (
sumbangan ) Biaya untuk komunitas merupakan biaya yang digunakan oleh
perusahaan untuk masyarakat atau kelompok organisme yang saling
berinteraksi dengan perusahaan (Mardiandari dan Rustiyaningsih, 2013).

Biaya untuk komunitas diproksikan oleh akun sumbangan.
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3.3.3 Variabel Kontrol
Variabel Kontrol, adalah variabel yang mengatur hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, agar faktor-faktor dari luar yang
tidak dibutuhkan tidak mempengaruhi variabel dependen dan independen.
Dalam penelitian ini, variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran
perusahaan yang diukur dari jumlah total asset perusahaan yang menjadi
sampel yang kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk logaritme natural
seperti berikut:

Firm size = Log Natural of Total Assets
Alat Analisis
3.4.1 Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu
dengan analisisgrafik dan uji statistik. Dalam uji statistik, salah satu cara
salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan metode

Kolmogorov Smirnov. Uji ini dilakukan dengan membuat hipotesis:

HO : data berdistribusi normal

H1 : data berdistribusi tidak normal



30

Data berdistribusi normal apabila nilai p-value > o (HO diterima) dan

apabila nilai p-value < a (HO ditolak) maka data berdistribusi tidak normal

2) Uji Multikolenieritas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan
apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas
antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas (tidak terjadi multikolonieritas) Dikatakan
tidak terjadi multikolenieritas apabila koefisien korelasi antar variabel
independen < 0.60, namun ada pendapat lain yang mengatakan 0.50 dan
0.90. (Suntoyo, 2012). Dasar pengambilan keputusan pada uji

multikolenieritas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

Melihat nilai Tolerance:

1. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolenieritas terhadap data yang di uji
2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi

multikolenieritas terhadap data yang di uji

Melihat nilai VIF:

1. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi
multikolenieritas terhadap data yang diuji
2. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya titerjadi

multikolenieritas terhadap data yang diuji
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3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus
dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak
terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat
peramalan. Uji Heteroskedastisitas diperlukan untuk mengetahui adanya
penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linear, di mana
dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Menurut Suntoyo (2007) persamaan regresi yang baik adalah yang
tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi.
masalah autokorelasi baru timbul jika dad korelasi secara linier antara
kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menentukan ada
tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah —2 (DW < -2)
2. Tidak terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada di antara —2 dan

+2 atau (-2 <DW < +2)

3. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 (DW > +2)
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3.4.2 Analisis Regresi Berganda

Metode Analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas pengungkpan
Corporate Social Responsibilty atau tanggung jawab sosial perusahaan
adalah menggunakan regresi berganda.Regresi berganda ini digunakan
untuk mengukur apakah Variabel independen yang diukur yaitu Corporate
Social Responsibility memiliki pengaruh secara simultan dan parsial
terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan yang dilihat

dari ROA, ROE dan EPS.

‘Model Regresi berganda secara umum yaitu:

‘Model Regresi berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu :

Dimana:

= Menggambarkan kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA

= Konstanta

= Konstanta dari CSR

= eror

Dimana:

= Menggambarkan kinerja perusahaan yang diukur dengan ROE
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= Konstanta

= Konstanta dari CSR

= eror

Dimana:

= Menggambarkan kinerja perusahaan yang diukur dengan EPS

= Konstanta

= Konstanta dari CSR

= eror

3.4.3 Uji Hipotesis
3.4.3.1 Pengujian Parsial ( Uji-t)

Menurut Imam Ghozali (2013:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
signifikan level 0,05 (0=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis
dilakukan dengan kriteria:
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi

tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan ). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

3.4.3.2 Pengujian Simultan ( Uji-F)

Menurut Imam Ghozali (2013:98) Uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

Untuk menguji kedua hipotesis ini digunakan uji statistik F:

1. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak
pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis
alternatif,yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara
serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel.
Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

3.4.3.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Menurut Gujarati (2003)
yang dikutip oleh oleh Imam Ghozali (2013:97) mengemukakan bahwa jika
dalam uji empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2
dianggap bernilai nol. Secara sistematis jika nilai R2 = 1, maka nilai
adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = ( 1-

K)/(n —K). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai negatif.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Biaya Corporate
Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan. Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan manufaktur pada sektor industri barang
konsumsi, sektor industri pertanian dan sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan mendapatkan
sample yang representative. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, terdapat
22 perusahaan yang memenuhi Kriteria untuk menjadi sampel dalam
penelitian ini.. Adapun distribusi sampel akan dijelaskan pada halaman

selanjutnya
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Tabel 4.1

Distribusi Sampel Penelitian
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Kriteria

Jumlah

Perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi, sektor industri pertanian dan sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017

157

Perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi, sektor industri pertanian dan sektor
industri dasar dan kimia yang tidak
menerbitkan laporan keuangan dan laporan
tahunan untuk periode yang berakhir 31

Desember selama periode 2013-2017

(10)

Perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi, sektor industri pertanian dan sektor
industri dasar dan kimia yang tidak

melaksanakan program CSR atau

melaporkannya ke dalam laporan keuangan

(125)

Total sampel perusahaan

22

Total sampel pengamatan

110

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)



38

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik diskriptif dilakukan untuk mengetahui diskriptif setiap
variabel-variabel pada penelitian. Diharapkan hasil uji statistik dapat
melegitimasi data penelitian pada variabel yang akan digunakan dalam uji
statistik pada setiap hipotesis dalam penelitian. Uji statistik diskriptif
bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya nilai rata-rata, deviasi standart,
nilai minimum dan maximum. Ringkasan hasil analisis diskriptif statistik
disajikan dalam tabel 4.2

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Diskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
CSR 110 ,04 24,96 5,9519 5,86678
SIZE 110 26,33 31,04 28,7423 1,39651
ROA 110 -,22 21 ,0374 ,07491
ROE 110 -1,18 1,63 ,0773 ,23497
EPS 110 -314,74  (1431,82 101,7066 |[292,42746
Valid 110
(listwise)

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa variabel CSR didapatkan
nilai minimum 0.04, nilai maximum 24.96 dan nilai rata-rata (mean) 5.9519,

serta standar deviasi atau simpang baku sebesar 5,86678.
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Variabel SIZE didapatkan nilai minimum 26.33, nilai maximum 31.04
dan nilai rata-rata (mean) 28.7423, serta standar deviasi atau simpang baku
sebesar 1,39651.

Hasil deskriptif dari variabel ROA didapatkan nilai minimum -0.22,
nilai maximum 0.21 dan nilai rata-rata (mean) 0.0374, serta standar deviasi
atau simpang baku sebesar 0,07491. Untuk nilai terendah berarti negatif
perusahaan memiliki kerugian dalam asetnya namun tidak berpengaruh
karena nilai maksimum yang dimiliki cukup besar.

Hasil deskriptif dari variabel ROE didapatkan nilai minimum -1.18,
dengan memiliki nilai maximum 1.63 dan nilai rata-rata (mean) 0.773,
sedangkan standar deviasi atau simpang baku sebesar 0,23497. Untuk nilai
terendah negatif, perusahaan memiliki kerugian dalam asetnya namun tidak
berpengaruh karena nilai maksimum yang dimiliki cukup besar.

Hasil deskriptif variabel EPS didapatkan nilai minimum -
314.74,dengan memiliki nilai maximum 1431.82 dan nilai rata-rata (mean)
101.7066, serta standar deviasi atau simpang baku sebesar 292,42746. Nilai
standart deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukan bahwa terdapat
pola penyebaran data yang menyebar atau heterogen, yang berarti bahwa
variasi nilai yang tinggi
4.3 Pengujian Model |

Pengujian model I digunakan untuk menganalisis Pengaruh Corporate
Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan perusahaan yang diukur

dengan Return On Asset (ROA) Adapun alat analisis yang digunakan
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adalahh uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda. Uji t, Uji F, dan
Koefisien Determinasi.
4.3.1 Pengujian Asumsi Klasik Model I

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji T dan Uji F,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk
menguji validitas dari hasil analisis regresi linear. Adapun pengujian yang
digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas.

4.3.1.1 Uji Normalitas Model |

Uji normalitas bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi dalam
model regresi pada variabel pengganggu atau variabel residual. Uji
normalitas ini merupakan tahap pengujian yang harus dilakukan karena ketika
asumsi Klasik dihilangkan, uji statistik menjadi tidak valid. Penelitian ini
menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov untuk mendeteksi apakah
residual terdistribusi normal atau tidak. Dikatakan model regresi mematuh
asumsi normalitas apabila nilai Kolmogorov Smirnov tidak signifikan, atau
lebih besar dari 0,5. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada table di halaman

selanjutnya:
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Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas Model |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 110

Mean ,0000000
Normal Parameters®?
Std. Deviation | ,07242847

Absolute ,076
Most Extreme

Positive ,049
Differences

Negative -,076
Kolmogorov-Smirnov Z ,796
Asymp. Sig. (2-tailed) ,550

Sumber: Hasil olah data, 2019
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa data nilai sig.
0.550 (0.550> 0.05). Dengan demikian kesimpulan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal normal karena

nilai sig > 0,05 dan bisa dilanjutkan untuk lebih lanjut.

4.3.1.2 Uji Multikolinearitas Model |
Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen
dalam model regresi. Uji multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika

terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model regresi.
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Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada
tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah dengan
melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).Nilai yang
direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem
multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.1 dan nilai VIF < 10.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas Model |

Model Collinearity Statistics

Tolerance |VIF

(Constant)
1 CSR ,591 1,693
SIZE ,591 1,693

Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel menunjukkan variabel bebas dalam
model regresi tidak saling berkolerasi. Diperoleh nilai VIF untuk masing-
masing variabel bebas kurang dari 10 dan nilai tolerance > 0,10 atau

< 1 Hal ini menunjukkan tidak adanya kolerasi antara sesama variabel bebas
dalam model regresi dan disimpulkan tidak terdapat masalah
multikolinearitas di antara sesama variabel bebas dalam model regresi yang

dibentuk.
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4.3.1.3 Uji Autokorelasi Model |

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu
pada periode sebelumnya. Uji ini muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Jika nilai Durbin Watson (DW
hitung) lebih besar dari nilai du dan lebih kecil dari 4 — du sesuai tabel
Durbin Watson (untuk jumlah sampel dan tingkat signifikansi yang telah
ditentukan) maka tidak terjadi autokorelasi Hasil uji Autokorelasi dapat

dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5

Uji Autokorelasi Model |

Mode (R R Square [Adjusted R |Std. Error of [ Durbin-
I Square the Estimate |Watson
1 4992 | 249 235 07310 1,878

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai DW adalah
sebesar 1,878. Nilai DU pada tabel Durbin Watson di dapat 1,7262. Nilai
4 — Du = 2,2738. Sehingga terjadi kategori DU< DW < (4-Du) atau
1,7262 <1,878< 2,2738. Dengan demikian berarti model yang diajukan

dalam penelitian tidak terjadi Autokorelasi.
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Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain (heteroskedastistas). Jika varians dari pengamatan

residual satu ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedasitas dan

jika berbeda disebut heteroskedasitas. Cara yang dilakukan untuk

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan uji

glejser vyaitu melakukan regresi variable independen dengan nilai

absolute standardized residual. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Heteroskedastisitas Model |

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) [-,186 416 -,448 ,655
1 CSR -,002 ,004 -,051 -,407 ,685
SIZE ,072 ,125 ,073 ,578 ,565

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil output spss diatas menunjukkan bahwa nilai sig

> 0,05, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk
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memprediksi peningkatan ROA, berdasarkan masukan variabel CSR dan
SIZE.
4.3.2 Analisis Regresi Berganda

Model regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dan SIZE Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan ROA, ROE dan EPS. Dalam model
analisis regresi linier berganda, akan diuji secara simultan (uji F) maupun
secara parsial (uji t). Adapun ketentuan uji signifikansi uji F dan uji t
adalah sebagai berikut:
HO: Jika probabilitas (p) > 0,05 artinya CSR secara tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA, ROE dan EPS.
H1: Jika probabilitas (p) < 0,05 artinya CSR secara tidak memiliki
pengaruh terhadap ROA, ROE dan EPS

4.3.2.1 Analisis Regresi Liniear Berganda Model |

Analisis regresi berganda model | akan menguji pengaruh dari
biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Kinerja Keuangan
yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Hasil perhitungan Uji

Regresi Liniear Berganda model | disajikan dalam tabel 4.7 berikut:



Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 1

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) [-1.421 .626 -2.271 [.025
CSR .016 .006 301 2.765 |[.007
SIZE 429 .188 .249 2.288 [.024

Sumber: Hasil Olah Data, 2019

Berdasarkan table 4.7 perhitungan regresi linear berganda dihasilkan

persamaan sebagai berikut:

ROA=-1,421+ 0,016CSR + 0,429SI1ZE

Dari persamaan regresi diatas, dapat diperoleh bahwa terdapat

hubungan yang positif antara X1 dengan Y, dan terdapat hubungan
positif antara X2 dengan Y, dengan demikian persamaan regresi diatas

dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta =-1,421

Artinya jika CSR dan SIZE deviden tidak mengalami perubahan atau

konstan, maka ROA perusahaan akan sebesar konstanta.
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b. X=0,016
Artinya jika CSR meningkat sebesar satu satuan maka ROA akan
meningkat sebesar 0,016 satuan dengan anggapan variable lain tetap.
c. 2=0,429
Artinya jika SIZE meningkat sebesar satu satuan maka ROA akan
meningkat sebesar 0,429 satuan dengan anggapan variable lain tetap.
4.3.3 Pengujian Parsial (Uji-t) Model |
Uji t atau dikenal dengan uji parsial, bertujuan untuk menguji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terkaitnya. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan
untuk mengetahui pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA).
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh hasil sebagai berikut:
e Pengaruh biaya Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA)
HO : by = 0 Tidak ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return On Asset
(ROA)
H1 : ba # 0 Ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return On Asset
(ROA)
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t-hitung 2,765 dan nilai p-

value sebesar 0,007 (p < 0,05) dapat disimpulkan bahwa H1 diterima,
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artinya ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA)
4.3.4 Uji F Model I
Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Pada dasarnya, uji F digunakan untuk mengetahui apakah model

regresi dalam penelitian layak atau tidak.

Tabel 4.8
Uji F Model |
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1Regression 190 2 005 17.749 .000P
Residual 572 107 .005
Total 762 109

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil Uji F adalah sebagai berikut: HO
: Model F tidak layak digunakan atau variabel indpenden secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
H1: Model F layak digunakan atau variabel indpenden secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 4.8, diperoleh nilai

sig sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 (tingkat signifikansi) maka tolak
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HO, sehingga Model F layak digunakan atau variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
4.3.5 Koefisien Determinasi Model |
Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat kemampuan atau
kontribusi  variabel Independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil yang ditunjukan pada tabel

4.9
Tabel 4.9
Koefisien Determinasi Model |
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4992 ,249 ,235 ,07310

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,235. Hal ini berarti bahwa biaya Corporate Social
Responsibility dan ukuran peruahaan mampu menjelaskan Kinerja
Keuangan yang diukur dengan ROA pada perusahaan manufaktur
manufaktur pada sektor industri barang konsumsi, industri pertanian
dan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2013-2017 sebesar 23,5% dan sisanya sebesar 76,5%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk ke dalam model.
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4.4 Pengujian Model 11
Pengujian model Il digunakan untuk menganalisis Pengaruh
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan perusahaan
yang diukur dengan Return On Equity (ROE) Adapun alat analisis yang
digunakan adalahh uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda. Uji
t, Uji F, dan Koefisien Determinasi.
4.4.1 Pengujian Asumsi Klasik Model 11
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji T dan Uji F, terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk
menguji validitas dari hasil analisis regresi linear. Adapun pengujian
yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
4.4.1.1 Uji normalitas model 11
Uji normalitas bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi dalam
model regresi pada variabel pengganggu atau variabel residual. Uji
normalitas ini merupakan tahap pengujian yang harus dilakukan karena
ketika asumsi klasik dihilangkan, uji statistik menjadi tidak valid.
Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov untuk
mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Dikatakan
model regresi mematuh asumsi normalitas apabila nilai Kolmogorov
Smirnov tidak signifikan, atau lebih besar dari 0,5. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada table di halaman selanjutnya:



Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas 11

Unstandardize

d Residual

N 110

Mean ,0000000
Normal Parameters®P

Std. Deviation ,16936141

Absolute ,125
Most Extreme

Positive ,101
Differences

Negative -,125
Kolmogorov-Smirnov Z 1,310
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065

Sumber: Hasil olah data, 2019

sig > 0,05 dan bisa dilanjutkan untuk lebih lanjut.

4.4.1.2 Uji Multikolinearitas Model 11

Berdasarkan hasil output spss diatas menunjukan bahwa data nilai
sig. 0.065 (0.065> 0.05). Dengan demikian kesimpulan bahwa data yang

digunakan dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal karena nilai

Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen
dalam model regresi. Uji multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika

terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model regresi.
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Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada
tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah dengan
melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).Nilai yang
direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem
multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.1 dan nilai VIF < 10.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinearitas Model 11

Model Collinearity Statistics

Tolerance |[VIF

(Constant)
1CSR ,591 1,693
SIZE ,591 1,693

Sumber: Hasil olah data, 2019

Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel menunjukkan variabel bebas dalam
model regresi tidak saling berkolerasi. Diperoleh nilai VIF untuk masing-
masing variabel bebas kurang dari 10 dan nilai tolerance > 0,10 atau

< 1 Hal ini menunjukkan tidak adanya kolerasi antara sesama variabel bebas
dalam model regresi dan disimpulkan tidak terdapat masalah
multikolinearitas di antara sesama variabel bebas dalam model regresi yang

dibentuk.
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4.4.1.3 Uji Autokorelasi Model 11

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu
pada periode sebelumnya. Uji ini muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Jika nilai Durbin Watson (DW
hitung) lebih besar dari nilai du dan lebih kecil dari 4 — du sesuai tabel
Durbin Watson (untuk jumlah sampel dan tingkat signifikansi yang telah
ditentukan) maka tidak terjadi autokorelasi Hasil uji Autokorelasi dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12

Uji Autokorelasi Model 11

Model R R Square| Adjusted R Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson

1 5402 ,291 ,278 ,17094 1,967

Sumber: Hasil olah data, 2019
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai DW adalah sebesar
1,967. Nilai DU pada tabel Durbin Watson di dapat 1,7262. Nilai 4 — Du
= 2,2738. Sehingga terjadi kategori DU< DW < (4-Du) atau 1,7262
<1,967< 2,2738. Dengan demikian demikian model yang diajukan dalam
penelitian tidak terjadi Autokorelasi.

4.4.1.4 Uji Heteroskedastisitas Model 11

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan yang lain (heteroskedastistas). Jika varians dari pengamatan
residual satu ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedasitas dan
jika berbeda disebut heteroskedasitas. Cara yang dilakukan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan uji
glejser yaitu melakukan regresi variable independen dengan nilai
absolute standardized residual. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat

pada tabel di halaman selanjutnya.

Tabel 4.13

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,613 1,087, -,564 ,574
1 CSR -,016 ,010, -,196 -1,576 ,118
SIZE 221 ;326 ,084 677 ,500

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil output spss diatas menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05,
hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi

peningkatan ROE, berdasarkan masukan variabel CSR dan SIZE.
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4.4.2 Analisis Regresi Liniear Berganda Model 11
Analisis regresi berganda model 1l akan menguji pengaruh dari
biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Kinerja Keuangan
yang diukur dengan Return On Equity (ROE). Hasil perhitungan Uji

Regresi Liniear Berganda model Il disajikan dalam tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 11

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -2.978 1.463 -2.035 .044
CSR .049 .014 376 3.551 .001
SIZE .891 439 215 2.031 .045

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan table 4.14 perhitungan regresi linear berganda
dihasilkan persamaan sebagai berikut:

ROE=-2,978+ 0,049CSR + 0,891SIZE

Dari persamaan regresi diatas, dapat diperoleh bahwa terdapat

hubungan yang positif antara X1 dengan Y, dan terdapat hubungan positif
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antara X2 dengan Y, dengan demikian persamaan regresi diatas dapat
diartikan sebagai berikut:

d. Konstanta =-2,978
Artinya jika CSR dan SIZE deviden tidak mengalami perubahan atau
konstan, maka ROE perusahaan akan sebesar konstanta.
e. X=0,049
Artinya jika CSR meningkat sebesar satu satuan maka ROE akan
meningkat sebesar 0,049 satuan dengan anggapan variable lain tetap.
f. 2=0,891
Artinya jika SIZE meningkat sebesar satu satuan maka ROE akan
meningkat sebesar 0,891 satuan dengan anggapan variable lain tetap.
4.4.3 Pengujian Parsial (Uji-t) Model 11
Uji t atau dikenal dengan uji parsial, bertujuan untuk menguji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terkaitnya. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan
untuk mengetahui pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Equity (ROE).
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hasil sebagai berikut:
e Pengaruh biaya Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan Return On Equity (ROE)
HO : by = 0 Tidak ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility

Terhadap Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return On Equity
(ROE)
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H1 : ba # 0 Ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return On Equity
(ROE)
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t-hitung 3,551 dan nilai p-
value sebesar 0,001 (p < 0,05) dapat disimpulkan bahwa H2 diterima,
artinya ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan yang diukur dengan Return On Equity (ROE)
4.4.4 Uji F Model 11

Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Pada dasarnya, uji F digunakan untuk mengetahui apakah model

regresi dalam penelitian layak atau tidak.

Tabel 4.15
Uji F Model 11
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1.284 2 642 21972  .000°
Residual 3.126 107 .029
Total 4.410 109

Sumber: Hasil olah data, 2019
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh hasil Uji F adalah sebagai berikut:
HO : Model F tidak layak digunakan atau variabel indpenden secara

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
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H1: Model F layak digunakan atau variabel indpenden secara

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen

Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 4.15, diperoleh nilai

sig sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 (tingkat signifikansi) maka tolak

HO, sehingga Model F layak digunakan atau variabel indpenden

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen

4.45 Koefisien Determinasi Model 11

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat kemampuan atau

kontribusi variabel Independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan

perhitungan, diperoleh hasil yang ditunjukan pada tabel 4.16

Tabel 4.16

Koefisien Determinasi Model 11

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 540% 291 278 17094

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan tabel 4.16, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square

sebesar

0,278. Hal

berarti bahwa biaya Corporate Social

Responsibility dan ukuran peruahaan mampu menjelaskan Kinerja

Keuangan yang diukur dengan ROE pada perusahaan manufaktur pada

sektor industri barang konsumsi, industri pertanian dan industri dasar dan

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017
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sebesar 27,8% dan sisanya sebesar 72,2% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak masuk ke dalam model.
4.5 Pengujian Model 111

Pengujian model Il digunakan untuk menganalisis Pengaruh
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan perusahaan
yang diukur dengan Earning Per Share (EPS) Adapun alat analisis yang
digunakan adalahh uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda. Uji
t, Uji F, dan Koefisien Determinasi.
4.5.1 Pengujian Asumsi Klasik Model 111

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji T dan Uji F, terlebih

dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan untuk
menguji validitas dari hasil analisis regresi linear. Adapun pengujian
yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.

4.5.1.1 Uji Normalitas Model 111

Uji normalitas bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi
dalam model regresi pada variabel pengganggu atau variabel residual. Uji
normalitas ini merupakan tahap pengujian yang harus dilakukan karena
ketika asumsi klasik dihilangkan, uji statistik menjadi tidak valid.
Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov untuk
mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Dikatakan

model regresi mematuh asumsi normalitas apabila nilai Kolmogorov
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Smirnov tidak signifikan, atau lebih besar dari 0,5. Hasil uji normalitas

dapat dilihat pada table di halaman selanjutnya:

Tabel 4.17

Hasil Uji Normalitas 111

| Unstandardize

d Residual

N 110

Mean ,0000000
Normal Parameters®?

Std. Deviation ,98543721

Absolute ,123
Most Extreme

Positive ,068
Differences

Negative -123
Kolmogorov-Smirnov Z 1,288
Asymp. Sig. (2-tailed) ,072

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan hasil output spss diatas menunjukan bahwa data

nilai sig. 0.072 (0.072> 0.05). Dengan demikian kesimpulan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal karena

normal karena nilai sig > 0,05 dan bisa dilanjutkan untuk lebih lanjut.

4.5.1.2 Uji Multikolinearitas Model 111

Pengujian terhadap asumsi klasik multikolonieritas bertujuan untuk

mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen
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dalam model regresi. Uji multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika
terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model regresi.

Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada
tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah dengan
melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).Nilai yang
direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya problem
multikolonieritas adalah nilai Tolerance harus > 0.1 dan nilai VIF < 10.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 4.18

Hasil Uji Multikolinearitas Model 111

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1CSR 591 1,693
SIZE ,591 1,693

Sumber: Hasil olah data, 2019
Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel menunjukkan variabel
bebas dalam model regresi tidak saling berkolerasi. Diperoleh nilai VIF
untuk masing-masing variabel bebas kurang dari 10 dan nilai tolerance >
0,10 atau < 1 Hal ini menunjukkan tidak adanya kolerasi antara sesama
variabel bebas dalam model regresi dan disimpulkan tidak terdapat
masalah multikolinearitas di antara sesama variabel bebas dalam model

regresi yang dibentuk.
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4.5.1.3 Uji Autokorelasi Model 111

Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel pengganggu
pada periode sebelumnya. Uji ini muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Jika nilai Durbin
Watson (DW hitung) lebih besar dari nilai du dan lebih kecil dari 4 — du
sesuai tabel Durbin Watson (untuk jumlah sampel dan tingkat
signifikansi yang telah ditentukan) maka tidak terjadi autokorelasi Hasil

uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19

Uji Autokorelasi Model 111

Model R R Square| Adjusted R Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson

1 6162 379 ,368 ,99460 2,037

Sumber: Hasil olah data, 2019
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai DW adalah
sebesar 2,037. Nilai DU pada tabel Durbin Watson di dapat 1,7262.
Nilai 4 — Du = 2,2738. Sehingga terjadi kategori DU< DW < (4-Du)
atau 1,7262 <2,037< 2,2738. Dengan demikian demikian model yang

diajukan dalam penelitian tidak terjadi Autokorelasi.




4.5.1.4. Uji Heteroskedastisitas Model 111

63

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang

lain (heteroskedastistas). Jika varians

dari

pengamatan residual satu ke pengamatan lain tetap maka disebut

homoskedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Cara yang

dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas

adalah dengan uji glejser yaitu melakukan regresi variable independen

dengan  nilai  absolute  standardized residual. Hasil  uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.20

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized Standardized T Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 12,267 5,799 2,115 ,037
1CSR -,097 ,055 -,205 -1,773 ,079
SIZE -3,403 1,738 -,227[ -1,958 ,053

Sumber: Hasil olah data, 2019
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Berdasarkan tabel 4.20 diatas menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05,
hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi
peningkatan EPS, berdasarkan masukan variabel CSR dan SIZE.

4.5.2 Analisis Regresi Liniear Berganda Model 111

Analisis regresi berganda model 111 akan menguji pengaruh dari
biaya Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Kinerja Keuangan
yang diukur dengan Earning Per Share (EPS). Hasil perhitungan Uji

Regresi Liniear Berganda model 111 disajikan dalam tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.21

Hasil Uji Regresi Linear Berganda I11

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -25.175 8.514 -2.957 .004
CSR 311 .080 .383 3.865 .000
SIZE 7.629 2.552 .296 2.990 .003

Sumber: Hasil olah data, 2019
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Berdasarkan tabel 4.21 perhitungan regresi linear berganda
dihasilkan persamaan sebagai berikut:

ROE=-25,175+ 0,311CSR + 7,629SIZE

Dari persamaan regresi diatas, dapat diperoleh bahwa terdapat

hubungan yang positif antara X1 dengan Y, dan terdapat hubungan

positif antara X2 dengan Y, dengan demikian persamaan regresi diatas

dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta = -25,175
Artinya jika CSR dan SIZE deviden tidak mengalami perubahan atau
konstan, maka EPS perusahaan akan sebesar konstanta.
b. X=0,311
Artinya jika CSR meningkat sebesar satu satuan maka EPS akan
meningkat sebesar 0,311 satuan dengan anggapan variable lain tetap.
c.Z=17,629
Artinya jika SIZE meningkat sebesar satu satuan maka EPS akan
meningkat sebesar 7,629 satuan dengan anggapan variable lain tetap
4.5.3 Pengujian Parsial (Uji-t) Model 111
Uji t atau dikenal dengan uji parsial, bertujuan untuk menguji
bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terkaitnya. Dalam penelitian ini, uji t bertujuan
untuk mengetahui pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Earning Per Share

(EPS). Berdasarkan tabel 4.20 diperoleh hasil sebagai berikut:
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e Pengaruh biaya Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan Earning Per Share (EPS)
HO : ba = 0 Tidak ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Keuangan yang diukur dengan Earning Per Share
(EPS)
H1 : ba # 0 Ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility
Terhadap Kinerja Keuangan yang diukur dengan Earning Per Share
(EPS)
Berdasarkan hasil olah data dimana nilai t-hitung 3,865 dan nilai p-
value sebesar 0,000 (p < 0,05) dapat disimpulkan bahwa H3 diterima,
artinya ada pengaruh biaya Corporate Social Responsibility Terhadap
Kinerja Keuangan yang diukur dengan Earning Per Share (EPS)
4.5.4 Uji F Model 111
Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh semua
variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Pada dasarnya, uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

dalam penelitian layak atau tidak.
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Tabel 4.22
Uji F Model 111
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 64.725 2 32.362 32.714 .000°
Residual 105.848 107 .989
Total 170.573 109

Sumber: Hasil olah data, 2019
Berdasarkan tabel 4.22 diperoleh hasil Uji F adalah sebagai berikut:
HO : Model F tidak layak digunakan atau variabel indpenden secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
H1: Model F layak digunakan atau variabel indpenden secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen
Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 4.22, diperoleh nilai
sig sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 (tingkat signifikansi) maka tolak
HO, sehingga Model F layak digunakan atau variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
4.5.5 Koefisien Determinasi Model 111
Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat kemampuan atau
kontribusi variabel Independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan

perhitungan, diperoleh hasil yang ditunjukan pada tabel 4.23



68

Tabel 4.23

Koefisien Determinasi Model 111

Model R R Square| Adjusted R Std. Error of Durbin-

Square the Estimate Watson

1 6162 379 ,368 ,99460 2,037

Sumber: Hasil olah data, 2019

Berdasarkan tabel 4.23, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,368. Hal ini berarti bahwa biaya Corporate Social
Responsibility dan ukuran peruahaan mampu menjelaskan Kinerja
Keuangan yang diukur dengan EPS pada perusahaan manufaktur pada
sektor industri barang konsumsi, industri pertanian dan industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017
sebesar 36,8% dan sisanya sebesar 63,2% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak masuk ke dalam model.

4.5 Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, maka didapatkan hasil

rekapitulisasi uji hipotesis sebagai berikut:
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Tabel 4.24

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Penelitian Keterangan

H1 : terdapat pengaruh positif antara biaya Corporate
Social Responsibility terhadap kinerja keuangan yang | Diterima

diukur dengan Return On Asset (ROA)

H2 : terdapat pengaruh positif antara biaya

Corporate Social Responsibility terhadap kinerja
Diterima
keuangan yang diukur dengan Return On Equity

(ROE)

H3 : terdapat pengaruh positif antara biaya Corporate
Social Responsibility terhadap kinerja keuangan yang | Diterima

diukur dengan Earning Per Share (EPS)

Pembahasan
4.6.1 Pengaruh biaya Corporate Social Responsibilty Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa varibael biaya Corporate Social Responsibilty berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
Return On Asset (ROA)

Pada hakikatnya biaya memiliki hubungan yang negatif terhadap
rasio ROA. Semakin tinggi biaya yang dikeluarkan maka semakin rendah

laba yang diperoleh sehingga ROA akan semakin rendah dan begitu
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sebaliknya. Sedangkan biaya CSR sebenarnya memiliki potensi untuk
berpengaruh  positif terhadap ROA. Karena Corporate Social
Responsibility dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan, dimana
dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan, walaupun pada
dasarnya, semakin tinggi tingkat corporate social responsibility akan
mengurangi laba perusahaan, namun disisi lain, semakin tinggi tingkat
Corporate Social Responsibility yang dalam penelitian ini di proksikan
melalui biaya corporate social responsibility, akan meningkatkan reputasi
perusahaan dimata masyarakat. Semakin baik reputasi perusahaan dimata
masyarakat, maka semakin loyal pula masyarakat terhadap produk yang
dibuat oleh perusahaan, dimana hal tersebut tentunya akan berdampak
pada semakin tingginya kinerja keuangan perusahaan, salah satunya adalah
return on asset (ROA) perusahaan. Melalui teori signal, perusahaan yang
melakukan CSR akan memberikan dampak kepada sikap konsumen
terhadap produk perusahaan. Karena dengan melaksanakan CSR, berarti
bahwa perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaan tidak hanya
untuk  kepentingan mencari  keuntungan, tetapi juga untuk
mensejahterahkan masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ignatia Linda, Paskah lka (2013) menyatakan bahwa biaya corporate
social responsibility berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang

diukur dengan ROA pada perusahaan 27 perusahaan perbankan yang
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terdaftar di BEI pada tahun 2011-2012) Hasil penelitian ini juga memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosiliana et al
(2014) dan Utami, (2013) yang menemukan bahwa biaya Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan Return On Asset ( ROA)

4.6.2 Pengaruh biaya Corporate Social Responsibilty Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan Return On Equity (ROE)

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa varibael biaya Corporate Social Responsibilty berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
Return On Equity (ROE)

Perusahaan yang telah menjalanakan program corporate social
responsibility dengan baik dapat meminimalisir protes dari masyarakat
sehingga perusahaan dapat terus beroperasi dengan efektif sehingga
perusahaan dapat mencapai keuntungan dan mencapai tujuan profit yang
maksimal. Peningkatan keuntungan perusahaan berbanding lurus dengan
peningkatan profitabilitas perusahaan salah satunya adalah Return On
Equity (ROE). Tingkat CSR akan mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Karena perusahaan yang mengadakan program CSR akan
memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham
perusahaan (shareholder). Semakin tinggi biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan akan menggambarkan semakin tinggi kepedulian perusahaan
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terhadap lingkungan dan masyarakat dimana hal ini akan menimbulkan
kepercayaan stakeholder dan shareholder kepada perusahaan. Semakin
tinggi tingkat kepercayaan stakeholder dan shareholder kepada
perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Markus
Djohan dan Devica Pratiwi (2015) yang menunjukkan bahwa biaya
kegiatan CSR memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan rasio Return On
Asset (ROE) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2011-2014 Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tsoutsoura (2004) dan Waddock dan
Graves (1997) yang menemukan bahwa biaya Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diukur
dengan Return On Equity ( ROE)

4.6.3 Pengaruh biaya Corporate Social Responsibilty Terhadap Kinerja
Keuangan yang diukur dengan Earning Per Share ( EPS)

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan di atas, dapat diketahui
bahwa varibael biaya Corporate Social Responsibilty berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan
Earning Per Share (EPS)

Perusahaan yang melaksanakan CSR akan lebih stabil dan lebih
dapat bertahan dalam persaingan bahkan akan lebih dapat meningkatkan

kinerja keuangannya sehingga dapat mensejahterakan pemegang
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sahamnya yang berarti bahwa keuntungan yang dibagikan kepada para
pemegang saham yang meningkat

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adham Genedy Ahmed Sakr (2017) yang menemukan
bahwa biaya Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan yang diukur dengan Earning Per Share ( EPS)



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh Corporate
Social Reponsilbity terhadap kinerja keuangan pada perusaaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi, industri pertanian dan industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return On
Asset (ROA) Sehingga hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.

2. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return On
Equity (ROE) Sehingga hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.

3. Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Earnign
Per Share (EPS) Sehingga hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima.

5.2 Saran
Saran yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sampel perusahaan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga sektor

dari perusahaan manufaktur, sehingga untuk mendapat lingkup yang lebih
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luas, dapat menggunakan semua sektor yang ada pada perusahaan
manufaktur.

2. Dalam penelitian ini biaya CSR diukur melalui biaya sumbangan. Akan
lebih baik lagi pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator
CSR lain seperti biaya kemitraan biaya bina lingkungan dan biaya
kesejahterahan karyawan.

3. Menggunakan alat ukur kinerja keuangan lainnya seperti ROI, DAR, DER
dan lainnya.

4. Periode pengamatan yang lebih panjang.
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DAFTAR KODE DAN NAMA PERUSAHAAN

NO KODE NAMA PERUSAHAN
1 SMAR Sinar Mas Agro Resourches And Technology
Thbk.
2 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk.
3 MYOR Mayora Indah Tbk.
4 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk.
5 LMPI Langgung Makmur Industri Tbk.
6 RMBA Bentoel International Investama Thk.
7 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk.
8 TSPC Tempo Scan Pacific Thk.
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk.
10 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk.
11 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Thk.
12 FASW Fajar Surya Wisesa Thk.
13 SMBR Semen Baturaja Thk.
14 ARNA Arwana Citramulia Tbk.
15 SIPD Sierad Produce Thk.
16 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk.
17 INAI Indal Alumunium Industry Tbk.
18 MRAT Mustika Ratu Tbk.
19 SRSN Indo Acidatama Thk.
20 ALMI Alumunium Light Metal Industry Thk.
21 PICO Pelangi Indah Canindo Thk.
22 APLI Asiaplast Industries Thk.
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DATA BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TAHUN 2013

NO | KODE TAHUN BIAYA CSR
1| SMAR 2013 10.912.000.000
2| SSMS 2013 5.122.441.000
3| MYOR 2013 2.700.304.141
4 PSDN 2013 11.632.391.433
5| LMPI 2013 1.736.880.230
6| RMBA 2013 8.899.000.000
7| KAEF 2013 15.194.594.607
8| TSPC 2013 6.340.102.678
9 CPIN 2013 3.740.000.000
10 INTP 2013 6.435.000.000
11{ JPFA 2013 15.428.000.000
12| FASW 2013 3.947.216.900
13| SMBR 2013 3.646.329.000
14 ARNA 2013 3.501.569.651
15| SIPD 2013 9.031.504.561
16| GDST 2013 1.926.544.454
17 INAI 2013 5.392.907.234
18 MRAT 2013 574.209.498
19 SRSN 2013 495.963.000
20| ALMI 2013 762.652.089
21| PICO 2013 70.785.800
22| APLI 2013 52.241.692




DATA BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TAHUN 2014

NO | KODE TAHUN BIAYA CSR
1| SMAR 2014 7.808.000.000
2( SSMS 2014 12.600.518.000
3 MYOR 2014 8.167.186.678
4| PSDN 2014 9.421.122.534
5| LMPI 2014 1.354.151.513
6| RMBA 2014 6.124.000.000
7| KAEF 2014 15.280.069.007
8| TSPC 2014 7.387.672.574
9| CPIN 2014 13.587.000.000
10[ INTP 2014 6.392.000.000
11 JPFA 2014 12.098.000.000
12 FASW 2014 2.641.263.200
13| SMBR 2014 4.117.597.000
14 ARNA 2014 4.021.959.424
15| SIPD 2014 3.572.576.672
16| GDST 2014 1.904.521.850
17{ INAI 2014 14.443.002.285
18| MRAT 2014 429.179.419
19| SRSN 2014 860.746.000
20( ALMI 2014 1.262.816.888
21| PICO 2014 115.126.941
22| APLI 2014 39.135.641
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DATA BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TAHUN 2015

NO | KODE TAHUN BIAYA CSR
1| SMAR 2015 10.331.000.000
2| SSMS 2015 2.042.759.000
3| MYOR 2015 4.053.108.950
4] PSDN 2015 7.601.024.146
5| LMPI 2015 1.418.689.072
6| RMBA 2015 9.914.000.000
7| KAEF 2015 17.789.167.287
8| TSPC 2015 4.778.295.580
9 CPIN 2015 16.718.000.000
10| INTP 2015 7.203.000.000
11| JPFA 2015 11.624.000.000
12| FASW 2015 3.261.757.300
13| SMBR 2015 3.944.248.000
14| ARNA 2015 3.070.169.240
15| SIPD 2015 5.059.106.359
16| GDST 2015 1.823.030.398
17] INAI 2015 15.613.653.310
18| MRAT 2015 477.675.611
191 SRSN 2015 1.296.092.000
20( ALMI 2015 1.413.214.321
21| PICO 2015 129.318.989
22 APLI 2015 90.633.716




DATA BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TAHUN 2016

NO | KODE TAHUN BIAYA CSR
1] SMAR 2016 9.234.000.000
2| ssms 2016 6.137.233.000
3| MYOR 2016 2.511.633.287
4 PSDN 2016 14.554.352.518
5[ LMPI 2016 1.225.977.871
6| RMBA 2016 4.754.000.000
7| KAEF 2016 17.577.302.613
8| TSPC 2016 3.337.972.216
9| CPIN 2016 13.641.000.000
10| INTP 2016 3.810.000.000
11| JPFA 2016 24.959.000.000
12| FASW 2016 2.799.060.308
13| SMBR 2016 2.011.124.000
14| ARNA 2016 2.587.314.324
15| SIPD 2016 1.552.959.544
16| GDST 2016 2.650.905.412
17| INAI 2016 12.488.788.251
18| MRAT 2016 501.250.839
19| SRSN 2016 463.348.000
20| ALMI 2016 1.117.131.015
21| PICO 2016 74.892.000
22| APLI 2016 71.766.425




DATA BIAYA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TAHUN 2017

NO| KODE TAHUN BIAYA CSR
1| SMAR 2017 17.054.000.000
2| SSMS 2017 2.387.466.000
3| MYOR 2017 4.195.518.768
4( PSDN 2017 12.378.013.119
5| LMPI 2017 1.242.880.422
6| RMBA 2017 6.771.000.000
7| KAEF 2017 14.744.237.230
8| TSPC 2017 3.609.823.671
9 CPIN 2017 20.231.000.000
10[ INTP 2017 1.992.000.000
11 JPFA 2017 20.331.000.000
12| FASW 2017 2.156.663.547
13| SMBR 2017 6.945.141.000
14 ARNA 2017 4.678.123.568
15| SIPD 2017 2.141.000.000
16| GDST 2017 2.081.338.865
17 INAI 2017 21.475.092.965
18 MRAT 2017 422.556.582
19 SRSN 2017 349.084.000
20| ALMI 2017 438.811.393
21| PICO 2017 97.865.000
22| APLI 2017 105.351.342




DATA ROA TAHUN 2013

NO| KODE | TAHUN| Laba Setelah Pajak Total Aset ROA
1| SMAR 2013 892.772.000.000 18.381.114.000.000 0,04857007
2| SSMS 2013 631.669.026.000 3.701.917.491.000 | 0,170632929
3| MYOR 2013| 1.058.418.939.252 9.709.838.250.473 | 0,109004796
4| PSDN 2013 21.322.248.834 681.832.333.141 0,031271983
5| LMPI 2013 -12.040.411.197 822.189.506.877 -0,01464433
6| RMBA 2013] -1.042.068.000.000 9.232.016.000.000 -0,11287545
7| KAEF 2013 215.642.329.977 2.471.939.548.890 | 0,087236086
8| TSPC 2013 638.535.108.795 5.407.957.915.805 | 0,118073239
9| CPIN 2013] 2.528.690.000.000 15.722.197.000.000 | 0,160835664
10| INTP 2013| 5.012.294.000.000 26.607.241.000.000 0,18838082
11| JPFA 2013 640.637.000.000 14.917.590.000.000 0,04294507
12| FASW 2013| -249.057.875.558 5.692.060.407.681 -0,04375531
13| SMBR 2013 312.183.836.000 2.711.416.335.000 0,11513681
14] ARNA 2013 237.697.913.883 1.135.244.802.060 0,20938031
15| SIPD 2013 8.377.508.652 3.155.680.394.480 0,00265474
16| GDST 2013 91.885.687.801 1.191.496.619.152 0,07711788
17] INAI 2013 5.019.540.731 765.881.409.376 0,00655394
18| MRAT 2013 -6.700.373.076 439.583.727.202 -0,01524254
19| SRSN 2013 15.994.295.000 420.782.548.000 0,03801083
20 ALMI 2013 26.118.732.307 2.752.078.229.707 0,00949055
21| PICO 2013 15.439.372.429 621.400.236.614 0,02484610
22| APLI 2013 1.881.586.263 303.594.490.546 0,00619770
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DATA ROA TAHUN 2014

NO| KODE | TAHUN| Laba Setelah Pajak Total Aset ROA
1] SMAR 2014 1.474.655.000.000 21.292.993.000.000 | 0,069255412
2| SSMS 2014 737.829.936.000 4.032.885.413.000 0,18295336
3| MYOR 2014 409.824.768.594 10.291.108.029.334 | 0,039823192
4| PSDN 2014 -28.175.252.332 620.928.440.332 -0,04537601
5| LMPI 2014 1.710.590.575 808.892.238.344 0,002114732
6] RMBA 2014 -2.278.718.000.000 10.250.546.000.000 | -0,22230211
7] KAEF 2014 236.531.070.864 2.968.184.626.297 0,0796888
8| TSPC 2014 584.293.062.124 5.592.730.492.960 | 0,104473667
9| CPIN 2014 1.746.644.000.000 20.862.439.000.000 | 0,083721946
10| INTP 2014 5.274.009.000.000 28.884.973.000.000 0,18258660
11| JPFA 2014 384.846.000.000 15.730.435.000.000 0,02446506
12| FASW 2014 86.745.854.950 5.581.000.723.345 0,01554306
13| SMBR 2014 328.336.316.000 2.926.360.857.000 0,11219953
14] ARNA 2014 261.651.053.219 1.259.175.442.875 0,20779555
15| SIPD 2014 2.064.055.454 2.800.914.553.878 0,00073692
16| GDST 2014 -13.938.294.977 1.354.622.569.945 -0,01028943
17] INAI 2014 22.058.700.759 897.281.657.710 0,02458392
18] MRAT 2014 7.371.973.842 498.786.376.745 0,014779822
19| SRSN 2014 14.456.260.000 463.347.124.000 0,03119963
20 ALMI 2014 1.948.963.064 3.212.438.981.224 0,00060669
21| PICO 2014 16.153.616.369 626.626.507.164 0,02577870
22 APLI 2014 9.626.571.647 273.126.657.794 0,03524581
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DATA ROA TAHUN 2015

NO| KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Aset ROA
1| SMAR 2015| -385.509.000.000 23.957.015.000.000 | -0,01609170
2| SSMS 2015| 587.143.609.000 6.973.850.872.000 0,08419217
3| MYOR 2015 1.250.233.128.560 11.342.715.686.221 0,11022344
4| PSDN 2015 -42.619.829.577 620.398.854.182 -0,06869747
5[ LMPI 2015 3.968.046.308 793.093.512.600 0,00500325
6| RMBA 2015| -1.638.538.000.000 | 12.667.314.000.000 | -0,12935165
7] KAEF 2015| 265.549.762.082 3.434.879.313.034 0,07730978
8| TSPC 2015| 529.218.651.807 6.284.729.099.203 0,08420707
9| CPIN 2015| 1.832.598.000.000 | 24.684.915.000.000 0,07423959
10] INTP 2015| 4.356.661.000.000 | 27.638.360.000.000 0,15763095
11] JPFA 2015| 524.484.000.000 17.159.466.000.000 0,03056529
12| FASW 2015| -308.896.601.295 6.993.634.266.969 -0,04416825
13| SMBR 2015| 348.344.846.000 3.268.667.933.000 0,10657089
14| ARNA 2015 71.209.943.348 1.430.779.475.454 0,04977003
15| SIPD 2015 -362.030.918.107 2.246.770.166.899 -0,16113394
16| GDST 2015| -55.212.703.852 1.183.934.183.257 -0,04663494
17] INAI 2015 28.615.673.167 1.330.259.296.537 0,02151135
18] MRAT 2015 1.045.990.311 497.090.038.108 0,00210423
19] SRSN 2015 15.504.788.000 574.073.314.000 0,02700838
20| ALMI 2015| -53.613.905.767 2.189.037.586.057 -0,02449200
21| PICO 2015 14.975.406.018 605.788.310.444 0,02472053
22| APLI 2015 1.854.274.736 308.620.387.248 0,00600827
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DATA ROA TAHUN 2016

NO| KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Aset ROA
1| SMAR 2016] 2.599.539.000.000 26.141.410.000.000 0,0994414
2| SSMS 2016] 591.658.772.000 7.162.970.110.000 0,0825996
3| MYOR 2016 1.388.676.127.665 12.922.421.859.142 0,1074625
4| PSDN 2016 -36.662.178.272 653.796.725.408 -0,0560758
5| LMPI 2016 6.933.035.457 810.364.824.722 0,0085554
6| RMBA 2016] -2.085.811.000.000 | 13.470.943.000.000 -0,1548378
7| KAEF 2016] 271.597.947.663 4.612.562.541.064 0,0588822
8| TSPC 2016] 545.493.536.262 6.585.807.349.438 0,0828287
9| CPIN 2016] 2.225.402.000.000 24.204.994.000.000 0,09193979
10| INTP 2016 3.870.319.000.000 30.150.580.000.000 0,12836632
11| JPFA 2016 2.171.608.000.000 19.251.026.000.000 0,11280479
12| FASW 2016 778.012.761.625 8.583.223.835.997 0,09064342
13| SMBR 2016] 259.090.525.000 4.368.876.996.000 0,05930369
141 ARNA 2016 91.375.910.975 1.543.216.299.146 0,05921134
15| SIPD 2016 13.048.780.927 2.567.211.193.259 0,00508286
16| GDST 2016 31.704.557.018 1.257.609.869.910 0,02521017
17] INAI 2016 35.552.975.244 1.339.032.413.455 0,02655124
18| MRAT 2016 -5.549.465.678 483.037.173.864 -0,0114887
19| SRSN 2016 11.056.051.000 717.149.704.000 0,01541666
20| ALMI 2016] -99.931.854.409 2.153.030.503.531 -0,04641451
21| PICO 2016 13.753.451.941 638.566.761.462 0,02153800
22| APLI 2016 25.109.482.194 314.468.690.130 0,07984732
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DATA ROA TAHUN 2017

NO | KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Aset ROA
1| SMAR 2017| 1.177.371.000.000 27.124.101.000.000 0,04340682
2| SSMS 2017] 790.922.772.000 9.623.672.614.000 0,08218513
3] MYOR 2017] 1.630.953.830.893 14.915.849.800.251 0,10934367
4| PSDN 2017 32.150.564.335 690.979.867.049 0,04652895
5| LMPI 2017 -31.140.558.174 834.548.374.286 -0,03731426
6| RMBA 2017] -480.063.000.000 14.083.598.000.000 | -0,03408667
7| KAEF 2017] 331.707.917.461 6.096.148.972.533 0,05441270
8| TSPC 2017] 557.339.581.996 7.434.900.309.021 0,07496262
9| CPIN 2017] 1.934.340.000.000 24.395.272.000.000 0,07929159
10| INTP 2017] 1.859.818.000.000 28.863.676.000.000 0,06443455
11| JPFA 2017] 1.107.810.000.000 21.088.870.000.000 0,05253055
12| FASW 2017] 595.868.198.714 9.369.891.776.775 0,06359393
13| SMBR 2017| 146.648.432.000 5.060.337.247.000 0,02897997
141 ARNA 2017 122.183.909.643 1.601.346.561.573 0,07630073
15| SIPD 2017] -354.925.000.000 2.239.699.000.000 -0,15846996
16| GDST 2017 10.284.697.314 1.286.954.720.465 0,00799150
17| INAI 2017 38.651.704.520 1.213.916.545.120 0,03184050
18| MRAT 2017 -1.283.332.109 497.354.419.089 -0,00258032
19] SRSN 2017 17.698.567.000 652.726.454.000 0,02711483
20| ALMI 2017 8.446.455.684 2.376.281.796.928 0,00355448
21| PICO 2017 16.824.380.227 720.238.957.745 0,02335944
22| APLI 2017 -1.329.429.201 398.698.779.619 -0,00333442
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DATA ROE TAHUN 2013

NO | KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
1| SMAR 2013 892.772.000.000 6.484.901.000.000 0,137669334
2| SSMS 2013 631.669.026.000 2.316.270.285.000 0,272709550
3| MYOR 2013| 1.058.418.939.252 3.938.760.819.650 0,268718764
4| PSDN 2013 21.322.248.834 417.599.733.163 0,051059058
5| LMPI 2013 -12.040.411.197 397.420.193.618 -0,030296425
6| RMBA 2013 | -1.042.068.000.000 881.865.000.000 -1,181663860
7| KAEF 2013 215.642.329.977 1.624.354.688.981 0,132755692
8| TSPC 2013 638.535.108.795 3.862.951.854.240 0,165297196
9| CPIN 2013| 2.528.690.000.000 9.950.900.000.000 0,254116713
10( INTP 2013| 5.012.294.000.000 22.977.687.000.000 0,218137448
11| JPFA 2013 640.637.000.000 5.245.222.000.000 0,122137252
12| FASW 2013 -249.057.875.558 1.557.932.041.189 -0,159864403
13| SMBR 2013 312.183.836.000 2.466.956.754.000 0,126546132
141 ARNA 2013 237.697.913.883 768.489.883.529 0,309305196
15| SIPD 2013 8.377.508.652 1.285.120.275.806 0,006518852
16| GDST 2013 91.885.687.801 884.412.519.018 0,103894603
17( INAI 2013 5.019.540.731 126.317.803.126 0,039737397
18 MRAT 2013 -6.700.373.076 377.791.327.039 -0,017735646
19( SRSN 2013 15.994.295.000 314.375.634.000 0,050876382
20| ALMI 2013 26.118.732.307 657.341.556.453 0,039733883
21| PICO 2013 15.439.372.429 215.034.932.281 0,071799369
22| APLI 2013 1.881.586.263 217.723.188.925 0,008642103
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DATA ROE TAHUN 2014

NO [ KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
1| SMAR 2014| 1.474.655.000.000 7.946.142.000.000 0,185581254
2| SSMS 2014| 737.829.936.000 3.004.599.513.000 0,245566816
3| MYOR 2014| 409.824.768.594 4.100.554.992.789 0,099943732
4| PSDN 2014 -28.175.252.332 378.574.690.831 -0,074424554
5[ LMPI 2014 1.710.590.575 399.130.784.193 0,004285790
6| RMBA 2014| -2.278.718.000.000 | -1.396.853.000.000 1,631322695
7| KAEF 2014 236.531.070.864 1.811.143.949.913 0,130597610
8| TSPC 2014| 584.293.062.124 4.132.338.998.550 0,141395239
9| CPIN 2014| 1.746.644.000.000 10.943.289.000.000 0,159608688
10| INTP 2014| 5.274.009.000.000 24.784.801.000.000 0,212792066
11| JPFA 2014| 384.846.000.000 5.289.994.000.000 0,072749799
12| FASW 2014 86.745.854.950 1.644.677.896.139 0,052743370
13| SMBR 2014| 328.336.316.000 2.717.247.111.000 0,120834176
141 ARNA 2014 261.651.053.219 912.230.541.132 0,286825579
15| SIPD 2014 2.064.055.454 1.287.006.215.394 0,001603765
16| GDST 2014 -13.938.294.977 870.447.715.291 -0,016012788
17| INAI 2014 22.058.700.759 145.842.103.885 0,151250566
18| MRAT 2014 7.371.973.842 383.944.578.889 0,019200620
19| SRSN 2014 14.456.260.000 328.836.439.000 0,043961855
20| ALMI 2014 1.948.963.064 641.035.778.235 0,003040334
21| PICO 2014 16.153.616.369 231.101.202.611 0,069898452
22| APLI 2014 9.626.571.647 225.257.926.102 0,042735773
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DATA ROE TAHUN 2015

NO | KODE | TAHUN| Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
1| SMAR 2015| -385.509.000.000 7.622.770.000.000 -0,05057335
2| SSMS 2015| 587.143.609.000 3.034.051.845.000 0,19351799
3] MYOR 2015| 1.250.233.128.560 5.194.459.927.187 0,24068587
4 PSDN 2015 -42.619.829.577 324.319.100.916 -0,13141326
5| LMPI 2015 3.968.046.308 401.211.837.509 0,00989015
6| RMBA 2015| -1.638.538.000.000 | -3.148.757.000.000 0,52037614
7| KAEF 2015 265.549.762.082 2.056.559.640.523 0,12912330
8| TSPC 2015| 529.218.651.807 4.337.140.975.120 0,12202016
9| CPIN 2015| 1.832.598.000.000 12.561.427.000.000 0,14589091
10| INTP 2015| 4.356.661.000.000 23.865.950.000.000 0,18254714
11| JPFA 2015| 524.484.000.000 6.109.692.000.000 0,08584459
12| FASW 2015| -308.896.601.295 2.445.346.179.224 -0,12632019
13| SMBR 2015| 348.344.846.000 2.949.352.584.000 0,11810892
14| ARNA 2015 71.209.943.348 894.728.477.056 0,07958833
15| SIPD 2015 -362.030.918.107 734.242.278.294 -0,49306738
16| GDST 2015 -55.212.703.852 804.409.999.977 -0,06863752
17| INAI 2015 28.615.673.167 239.820.902.657 0,11932101
18| MRAT 2015 1.045.990.311 377.026.019.809 0,00277432
19| SRSN 2015 15.504.788.000 340.079.836.000 0,04559161
20| ALMI 2015 -53.613.905.767 565.111.000.582 -0,09487323
21| PICO 2015 14.975.406.018 247.090.948.313 0,06060686
22| APLI 2015 1.854.274.736 221.561.080.751 0,00836914
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DATA ROE TAHUN 2016

95

NO [ KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
1| SMAR 2016| 2.599.539.000.000 10.199.435.000.000 0,254870883
2| SSMS 2016 591.658.772.000 3.453.797.272.000 0,171306746
3| MYOR 2016| 1.388.676.127.665 6.265.255.987.065 0,221647149
4| PSDN 2016 -36.662.178.272 280.285.340.383 -0,130803053
5[ LMPI 2016 6.933.035.457 408.172.119.564 0,016985568
6| RMBA 2016| -2.085.811.000.000 9.441.367.000.000 -0,220922563
7| KAEF 2016 271.597.947.663 2.271.407.409.194 0,119572538
8| TSPC 2016 545.493.536.262 4.635.273.142.692 0,117683148
9| CPIN 2016| 2.225.402.000.000 14.157.243.000.000 0,157191764
10| INTP 2016| 3.870.319.000.000 26.138.703.000.000 0,148068517
11| JPFA 2016| 2.171.608.000.000 9.372.964.000.000 0,231688503
12| FASW 2016 778.012.761.625 3.158.442.463.132 0,246327983
13| SMBR 2016 259.090.525.000 3.120.757.702.000 0,083021673
141 ARNA 2016 91.375.910.975 948.088.201.259 0,096379125
15| SIPD 2016 13.048.780.927 1.142.830.772.003 0,011417947
16| GDST 2016 31.704.557.018 832.122.960.120 0,038100808
17| INAI 2016 35.552.975.244 258.016.602.673 0,137793362
18| MRAT 2016 -5.549.465.678 369.089.199.975 -0,015035568
19| SRSN 2016 11.056.051.000 402.053.633.000 0,027498946
20| ALMI 2016 -99.931.854.409 403.694.342.061 -0,247543361
21| PICO 2016 13.753.451.941 265.842.864.248 0,051735268
22| APLI 2016 25.109.482.194 246.501.444.451 0,101863428




DATA ROE TAHUN 2017
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NO [ KODE | TAHUN | Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
1| SMAR 2017| 1.177.371.000.000 11.299.979.000.000 0,104192318
2| SSMS 2017| 790.922.772.000 4.053.047.440.000 0,195142737
3| MYOR 2017| 1.630.953.830.893 7.354.346.366.072 0,221767340
4| PSDN 2017 32.150.564.335 299.485.321.368 0,107352722
5[ LMPI 2017 -31.140.558.174 376.256.327.751 -0,082764211
6| RMBA 2017| -480.063.000.000 8.923.670.000.000 -0,053796588
7| KAEF 2017 331.707.917.461 2.572.520.755.127 0,128942757
8| TSPC 2017| 557.339.581.996 5.082.008.409.145 0,109669158
9| CPIN 2017| 1.934.340.000.000 15.177.380.000.000 0,127448875
10| INTP 2017| 1.859.818.000.000 24.556.507.000.000 0,075736260
11| JPFA 2017| 1.107.810.000.000 9.795.628.000.000 0,113092290
12| FASW 2017| 595.868.198.714 3.288.317.572.389 0,181207619
13| SMBR 2017 146.648.432.000 3.412.859.859.000 0,042969368
141 ARNA 2017 122.183.909.643 1.029.399.792.539 0,118694321
15| SIPD 2017| -354.925.000.000 791.312.000.000 -0,448527256
16| GDST 2017 10.284.697.314 845.279.412.176 0,012167216
171 INAI 2017 38.651.704.520 277.404.670.750 0,139333287
18| MRAT 2017 -1.283.332.109 366.731.414.004 -0,003499379
19| SRSN 2017 17.698.567.000 415.505.899.000 0,042595224
20| ALMI 2017 8.446.455.684 378.870.552.389 0,022293777
21| PICO 2017 16.824.380.227 279.683.750.237 0,060155015
22| APLI 2017 -1.329.429.201 227.183.997.248 -0,005851773




DATA EPS TAHUN 2013

NO | KODE TAHUN| EPS
1| SMAR 2013 311
2| SSMS 2013 91
3| MYOR 2013 1165
4 PSDN 2013 5.48
5| LMPI 2013 -12
6| RMBA 2013 -143.93
7| KAEF 2013 38.63
8| TSPC 2013 141
9 CPIN 2013 154
10[ INTP 2013 1361
11| JPFA 2013 56
12| FASW 2013 -101
13| SMBR 2013 37
141 ARNA 2013 32
15| SIPD 2013 1
16| GDST 2013 11
17] INAI 2013 32
18| MRAT 2013 -16
19| SRSN 2013 2.66
20( ALMI 2013 84,8
21| PICO 2013 28,01
22 APLI 2013 1,28
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DATA EPS TAHUN 2014

NO |[KODE | TAHUN | EPS
1) SMAR 2014 513
2| SSMS 2014 75
3| MYOR 2014 451
4( PSDN 2014 -21.27
5| LMPI 2014 1.70
6| RMBA 2014 -314.74
7| KAEF 2014 42.24
8| TSPC 2014 129
9| CPIN 2014 107
10[ INTP 2014 1432
11{ JPFA 2014 31
12 FASW 2014 35
13| SMBR 2014 33
14 ARNA 2014 35
15| SIPD 2014 0
16| GDST 2014 -2
17] INAI 2014 70
18| MRAT 2014 17
19| SRSN 2014 2.40
20[ ALMI 2014 3,16
21| PICO 2014 28,27
22| APLI 2014 6,72
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DATA EPS TAHUN 2015

NO |[KODE | TAHUN | EPS
1) SMAR 2015 -134
2| SSMS 2015 58.89
3| MYOR 2015 55
4( PSDN 2015 -32.66
5| LMPI 2015 3.93
6| RMBA 2015 -226.32
7| KAEF 2015 47.07
8| TSPC 2015 116
9| CPIN 2015 112
10[ INTP 2015 1183
11{ JPFA 2015 44
12 FASW 2015 -125
13| SMBR 2015 36
14 ARNA 2015 10
15| SIPD 2015 -297
16| GDST 2015 -7
17] INAI 2015 90
18| MRAT 2015 2
19| SRSN 2015 2.58
20[ ALMI 2015 -87,04
21| PICO 2015 26
22| APLI 2015 1,35
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DATA EPS TAHUN 2016

NO |[KODE | TAHUN | EPS
1) SMAR 2016 906
2| SSMS 2016 62.12
3| MYOR 2016 61
4( PSDN 2016 -32.36
5| LMPI 2016 6.87
6| RMBA 2016 -86.19
7| KAEF 2016 48.15
8| TSPC 2016 119
9| CPIN 2016 135
10[ INTP 2016 1051
11{ JPFA 2016 189
12 FASW 2016 314
13| SMBR 2016 26
14 ARNA 2016 12.32
15| SIPD 2016 11
16| GDST 2016 4
17] INAI 2016 112
18| MRAT 2016 -13
19| SRSN 2016 1.84
20[ ALMI 2016 -162,23
21| PICO 2016 22,63
22| APLI 2016 18,43
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DATA EPS TAHUN 2017

NO |[KODE | TAHUN | EPS
1) SMAR 2017 410
2| SSMS 2017 82.63
3| MYOR 2017 71
4( PSDN 2017 14.68
5| LMPI 2017 -30.88
6| RMBA 2017 -13.19
7| KAEF 2017 58.84
8| TSPC 2017 121
9| CPIN 2017 118
10[ INTP 2017 505
11{ JPFA 2017 88
12 FASW 2017 240
13| SMBR 2017 15
14 ARNA 2017 16
15| SIPD 2017 -265
16| GDST 2017 1
17] INAI 2017 61
18| MRAT 2017 -3
19| SRSN 2017 2.94
20[ ALMI 2017 13,7
21| PICO 2017 29,35
22| APLI 2017 91
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DATA UKURAN PERUSAHAAN TAHUN 2013

LN Total Aset

NO| KODE | TAHUN Total Aset (Size)
1] SMAR 2013| 18.381.114.000.000 30,54234484
2| SSMS 2013| 3.701.917.491.000 28,93987204
3| MYOR 2013| 9.709.838.250.473 29,90416074
4] PSDN 2013| 681.832.333.141 27,24804962
5| LMPI 2013| 822.189.506.877 27,43523675
6| RMBA 2013| 9.232.016.000.000 29,85369856
7] KAEF 2013| 2.471.939.548.890 28,53602420
8| TSPC 2013| 5.407.957.915.805 29,31889267
9| CPIN 2013| 15.722.197.000.000 30,38609465
10| INTP 2013| 26.607.241.000.000 30,91220451
11| JPFA 2013| 14.917.590.000.000 30,33356217
12| FASW 2013| 5.692.060.407.681 29,37009341
13| SMBR 2013 2.711.416.335.000 28,62849225
14| ARNA 2013| 1.135.244.802.060 27,75786943
15| SIPD 2013| 3.155.680.394.480 28,78022524
16| GDST 2013| 1.191.496.619.152 27,8062313
17] INAI 2013| 765.881.409.376 27,36429318
18] MRAT 2013| 439.583.727.202 26,80909404
19] SRSN 2013| 420.782.548.000 26,76538202
20| ALMI 2013| 2.752.078.229.707 28,64337746
21| PICO 2013 621.400.236.614 27,15524121
22 APLI 2013 303.594.490.546 26,43895874
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DATA UKURAN PERUSAHAAN TAHUN 2014

LN Total Aset

NO | KODE | TAHUN Total Aset (Size)
1| SMAR 2014 21.292.993.000.000 30,68939917
2| SSMS 2014| 4.032.885.413.000 29,02550322
3] MYOR 2014 10.291.108.029.334 29,96230134
4 PSDN 2014| 620.928.440.332 27,15448168
5| LMPI 2014 808.892.238.344 27,41893154
6] RMBA 2014 10.250.546.000.000 29,95835209
7| KAEF 2014| 2.968.184.626.297 28,71897164
8| TSPC 2014| 5.592.730.492.960 29,35248874
9| CPIN 2014 20.862.439.000.000 30,66897148
10| INTP 2014 28.884.973.000.000 30,99434261
11| JPFA 2014 15.730.435.000.000 30,38661849
12| FASW 2014 5.581.000.723.345 29,35038922
13| SMBR 2014 2.926.360.857.000 28,70478074
14| ARNA 2014 1.259.175.442.875 27,86147821
15| SIPD 2014| 2.800.914.553.878 28,66096711
16| GDST 2014| 1.354.622.569.945 27,93454399
17| INAI 2014| 897.281.657.710 27,52263565
18| MRAT 2014| 498.786.376.745 26,93544374
19| SRSN 2014| 463.347.124.000 26,86174234
20| ALMI 2014| 3.212.438.981.224 28,79805157
21| PICO 2014 626.626.507.164 27,16361652
22| APLI 2014 273.126.657.794 26,33320147
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DATA UKURAN PERUSAHAAN TAHUN 2015

LN Total Aset

NO | KODE | TAHUN Total Aset (Size)
1| SMAR 2015| 23.957.015.000.000 30,80728230
2| SSMS 2015| 6.973.850.872.000 29,57318868
3] MYOR 2015| 11.342.715.686.221 30,05959686
4 PSDN 2015| 620.398.854.182 27,15362842
5| LMPI 2015| 793.093.512.600 27,39920697
6] RMBA 2015| 12.667.314.000.000 30,17004609
7| KAEF 2015| 3.434.879.313.034 28,86500291
8| TSPC 2015| 6.284.729.099.203 29,46914385
9| CPIN 2015| 24.684.915.000.000 30,83721344
10| INTP 2015| 27.638.360.000.000 30,95022578
11| JPFA 2015| 17.159.466.000.000 30,47357109
12| FASW 2015| 6.993.634.266.969 29,57602146
13| SMBR 2015| 3.268.667.933.000 28,81540366
14| ARNA 2015| 1.430.779.475.454 27,9892405
15| SIPD 2015| 2.246.770.166.899 28,44051482
16| GDST 2015| 1.183.934.183.257 27,79986406
17| INAI 2015| 1.330.259.296.537 27,916395
18| MRAT 2015| 497.090.038.108 26,93203701
19| SRSN 2015| 574.073.314.000 27,07602295
20| ALMI 2015| 2.189.037.586.057 28,4144831
21| PICO 2015 605.788.310.444 27,12979644
22| APLI 2015 308.620.387.248 26,45537784
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DATA UKURAN PERUSAHAAN TAHUN 2016

LN Total Aset

NO | KODE | TAHUN Total Aset (Size)
1| SMAR 2016 26.141.410.000.000 30,89454176
2| SSMS 2016| 7.162.970.110.000 29,59994583
3] MYOR 2016| 12.922.421.859.142 30,18998505
4 PSDN 2016| 653.796.725.408 27,20606232
5| LMPI 2016| 810.364.824.722 27,42075038
6] RMBA 2016| 13.470.943.000.000 30,23155611
7| KAEF 2016| 4.612.562.541.064 29,15980468
8| TSPC 2016| 6.585.807.349.438 29,51593805
9| CPIN 2016| 24.204.994.000.000 30,81758009
10| INTP 2016 30.150.580.000.000 31,03722528
11| JPFA 2016 19.251.026.000.000 30,58858547
12| FASW 2016| 8.583.223.835.997 29,7808307
13| SMBR 2016| 4.368.876.996.000 29,10552711
14| ARNA 2016 1.543.216.299.146 28,06488986
15| SIPD 2016| 2.567.211.193.259 28,57384129
16| GDST 2016| 1.257.609.869.910 27,86023411
17| INAI 2016| 1.339.032.413.455 27,92296839
18| MRAT 2016| 483.037.173.864 26,90335945
19| SRSN 2016| 717.149.704.000 27,29855045
20| ALMI 2016| 2.153.030.503.531 28,3978975
21| PICO 2016 638.566.761.462 27,18249207
22| APLI 2016 314.468.690.130 26,47415035
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DATA UKURAN PERUSAHAAN TAHUN 2017

LN Total Aset

NO | KODE | TAHUN Total Aset (Size)
1| SMAR 2017 27.124.101.000.000 30,93144378
2| SSMS 2017| 9.623.672.614.000 29,89524708
3] MYOR 2017 14.915.849.800.251 30,33344551
4 PSDN 2017| 690.979.867.049 27,26137652
5| LMPI 2017| 834.548.374.286 27,45015655
6] RMBA 2017 14.083.598.000.000 30,27603197
7| KAEF 2017| 6.096.148.972.533 29,43867837
8| TSPC 2017| 7.434.900.309.021 29,63720629
9| CPIN 2017 24.395.272.000.000 30,82541046
10| INTP 2017 28.863.676.000.000 30,99360503
11| JPFA 2017 21.088.870.000.000 30,67976653
12| FASW 2017 9.369.891.776.775 29,86852266
13| SMBR 2017 5.060.337.247.000 29,25245425
14| ARNA 2017 1.601.346.561.573 28,10186599
15| SIPD 2017| 2.239.699.000.000 28,4373626
16| GDST 2017| 1.286.954.720.465 27,88329986
17| INAI 2017| 1.213.916.545.120 27,82487306
18| MRAT 2017| 497.354.419.089 26,93256873
19| SRSN 2017| 652.726.454.000 27,20442397
20| ALMI 2017| 2.376.281.796.928 28,49655811
21| PICO 2017 720.238.957.745 27,30284888
22| APLI 2017 398.698.779.619 26,71147203
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Deskripsi Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation
CSR 110 ,04 24,96 5,9519 5,86678
SIZE 110 26,33 31,04 28,7423 1,39651
ROA 110 -,22 21 ,0374] ,07491
ROE 110 -1,18 1,63 ,0773 ,23497
EPS 110 -314,74 1431,82| 101,7066| 292,42746
Valid N 110

(listwise)




Hasil Uji Normalitas Model |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 110
Mean ,0000000
Normal Parametersa'b .
Std. Deviation ,07242847
Absolute 076
Most Extreme Differences Positive 049
Negative -,076
Kolmogorov-Smirnov Z 1796
Asymp. Sig. (2-tailed) =50

Hasil Uji Normalitas Model 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 110
Mean ,0000000
Normal Parameters™” Std. ,16936141
Deviation
Absolute 125
Most Extreme Differences Positive 101
Negative -,125
Kolmogorov-Smirnov Z 1,310
Asymp. Sig. (2-tailed) ,065
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Hasil Uji Normalitas Model 111

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 110

Mean ,0000000

Normal Parameters®P Std. 198543721
Deviation

Absolute 123

Most Extreme Differences Positive 068

Negative -,123

Kolmogorov-Smirnov Z 1,288

,072

Asymp. Sig. (2-tailed)
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Hasil Uji Multikolinearitas Model |

Coefficients?

110

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) -1,421 ,626 -2,271] ,025
1 CSR ,016 ,006 ,301] 2,765 ,007 ,591 1,693
SIZE ,429 ,188 ,249] 2,288| ,024 ,591 1,693
a. Dependent Variable: ROA
Hasil Uji Multikolinearitas Model 11
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t | Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) -2,978 1,463} -2,035( ,044
CSR ,049 ,014 ,376| 3,551| ,001 ,591 1,693
SIZE ,891 ,439 ,215| 2,031 ,045 ,591 1,693
a. Dependent Variable: ROE
Hasil Uji Multikolinearitas Model 111
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
CSR 311 ,080 ;383 3,865 ,000 591 1,693
SIZE 7,629 2,552 ,296] 2,990] ,003 ,591 1,693

a. Dependent Variable: EPS



Hasil Heteroskedatisitas Model |

Coefficients?

111

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,186 416 -,448 ,655
1 CSR -,002 ,004 -,051] -,407 ,685
SIZE ,072 ,125 ,073 ,578 ,565
a. Dependent Variable: abs_resl
Hasil Heteroskedatisitas Model 11
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,613 1,087 -,564 574
1 CSR -,016 ,010 -,196 -1,576 ,118
SIZE ,221 ,326 ,084 677 ,500
a. Dependent Variable: abs_res2
Hasil Heteroskedatisitas Model 111
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12,267 5,799 2,115 ,037
1 CSR -,097 ,055 -,205 -1,773 ,079
SIZE -3,403 1,738 -,227 -1,958 ,053

a. Dependent Variable: abs_res3



Hasil Uji Autokorelasi Model |

Model Summaryb

112

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4992 ,249 ,235 ,07310 1,878

a. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
b. Dependent Variable; ROA

Hasil Uji Autokorelasi Model 11

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 5402 ,291 278 ,17094 1,967

a. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
b. Dependent Variable: ROE

Hasil Uji Autokorelasi Model 111

Model Summaryb

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 6162 ,379 ,368 ,99460 2,037

a. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
b. Dependent Variable: EPS



Hasil Analisis Regresi Model |

Model Summary
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Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 4992 ,249 235 ,07310
a. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 190 2 ,095| 17,749 ,000P
1 Residual 572 107 ,005
Total ,762 109
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,421 ,626 -2,271 ,025
1 CSR ,016 ,006 ,301 2,765 ,007'
SIZE ,429 ,188 ,249 2,288 ,024

a. Dependent Variable: ROA



Hasil Analisis Regresi Model 11

Model Summary
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Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 5402 291 278 ,17094
a. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1,284 2 ,642 21,972 ,000°
1 Residual 3,126 107 ,029
Total 4,410 109
a. Dependent Variable: ROE
c. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
Coefficients?
['Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2,978 1,463 -2,035 ,044
1 CSR ,049 ,014 ,376 3,551 ,001
SIZE ,891 ,439 ,215 2,031] ,045

a. Dependent Variable: ROE



Hasil Uji Regresi Model 111

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 6162 ,379 ,368 ,99460
a. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square| F Sig.
Regression 64,725 2 32,362 32,714 ,000b
1 Residual 105,848 107 ,989
Total 170,573 109
a. Dependent Variable: EPS
b. Predictors: (Constant), SIZE, CSR
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Consta -25,175 8,514 -2,957 ,004
L nt)
CSR ,311 ,080, ,383 3,865 ,000
SIZE 7,629 2,552 ,296 2,990 ,003

a. Dependent Variable: EPS
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